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ABSTRAK

RAHMINI HADI, NIM. 201771026. minielhadi@uinsaizu.ac.id. Program Studi Studi Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri. Performa
Manajemen Baznas Berbasis Indeks Zakat Nasional (Studi di Baznas Kabupaten Banyumas,
Brebes, dan Sragen). Promotor: Prof. Dr. Agus Suroso, M.S., Ko-Promotor: Dr, A. Luthfi
Hamidi, M.Ag.

Indeks Zakat Nasional (IZN) merupakan salah satu model atau instrumen untuk
mengukur kinerja Badan Amil Zakat Nasional. [ZN adalah sebuah data komposit yang
digunakan untuk mengukur perkembangan zakat dalam lingkup nasional, yang di dalamnya
menunjukkan gambaran tentang sejauhmana zakat berperan dalam kesejahteraan mustahik,
kelembagaan, partisipasi masyarakat, dan dukungan pemerintah. Seiring dengan
pengembangan instrumen IZN dari I[ZN 2016 menjadi IZN 2020, serta variasi hasil penelitian
pengukuran kinerja BAZNAS dengan menggunakan instrumen [ZN, penting untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut agar dapat diketahui secara akurat pencapaian pembangunan zakat serta
kontribusi zakat bagi kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi. Berdasarkan
fokus penelitian disusun model pengukuran indeks zakat yang efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan performa pengelolaan zakat BAZNAS
Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen; mendeskripsikan efektivitas pengukuran Indeks
Zakat Nasional pada BAZNAS Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen; serta menyusun
model pengukuran kinerja Indeks Zakat Nasional yang efektif. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive dan snow-
ball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data
yang dikembangkan oleh Cresswel, yaitu pendekatan yang bersifat hierarkis dan linier.
Keabsahan data ditetapkan melalui teknik triangulasi, meliputi triangulasi sumber, metode, dan
data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Berdasarkan perolehan IZN 2020-2022
performa BAZNAS Kabupaten Banyumas masuk kategori baik, BAZNAS Kabupaten Brebes
kategori cukup baik, dan BAZNAS Kabupaten Sragen kategori sangat baik; (2) IZN efektif
untuk untuk mengukur kinerja BAZNAS melalui pengukuran kelembagaan, partisipasi
masyarakat, dukungan pemerintah, dan kesejahteraan mustahik; (3) Pergeseran fokus
pengembangan BAZNAS berimplikasi pada perubahan persentase dan bobot kontribusi
dimensi dan indikator instrumen IZN 2016 dan IZN 2020

Penelitian ini merekomendasikan: (1) perlu perubahan persentase dan bobot kontribusi
dimensi dan indikator pada instrumen IZN 2020 seiring dengan tuntutan fokus dan peran zakat
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Perubahan persentase dimensi mikro dan bobot
kontribusi indikator kesejahteraan menjadi usulan model hasil penelitian ini, dengan acuan
utamanya pada QS. Hasyr ayat 7; (2) Agar penilaian pengelolaan zakat melalui IZN bisa
memberikan manfaat optimal bagi peningkatan kualitas pengelolaan zakat di kabupaten/kota,
perlu ada feedback dan bimbingan dari BAZNAS RI kepada BAZNAS provinsi dan
kabupaten/kota

Kata Kunci: BAZNAS, indeks, kesejahteraan, mustahik, nasional, zakat
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ABSTRACT

RAHMINI HADI, NIM. 201771026. minielhadi@uinsaizu.ac.id. Postgraduate Islamic
Studies Study Program, State Islamic University, Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri. Baznas
Management Performance Based on the National Zakat Index (Study at Baznas Banyumas,
Brebes and Sragen Regencies). Promoter: Prof. Dr. Agus Suroso, M.S., Co-Promoter: Dr, A.
Luthfi Hamidi, M.Ag

The National Zakat Index (1ZN) serves as a crucial tool for evaluating the performance of the
National Zakat Amil Agency (BAZNAS). This composite data set offers a comprehensive
assessment of zakat development at the national level, encompassing its multifaceted
contributions to mustahik welfare, institutional strengthening, community participation, and
government support. However, the evolution of the IZN instrument from its 2016 iteration to
the 2020 version, coupled with the heterogeneity of research findings on BAZNAS
performance measurement using 1ZN, necessitates further investigation. This study aims to
bridge this knowledge gap by employing a multi-faceted approach. It delves into the
performance of zakat management at BAZNAS offices in Banyumas, Brebes, and Sragen
Regencies, while concurrently assessing the effectiveness of the IZN measurement tool within
these specific contexts. Ultimately, the research seeks to develop a more robust model for
measuring the National Zakat Index.

Employing a qualitative research methodology, the study strategically selected informants
through purposive and snowball sampling techniques. Data collection involved in-depth
interviews, on-site observation, and document analysis, fostering a rich and multifaceted
understanding of zakat management practices. Data analysis leveraged the hierarchical and
linear approaches developed by Cresswell, ensuring rigor and trustworthiness through
triangulation.

The research yielded several key insights. Firstly, the 2020-2022 1ZN scores revealed that
BAZNAS performance varied across the selected regencies, with Banyumas falling under the
"good" category, Brebes under “fairly good,” and Sragen achieving the "very good"
classification. Secondly, the study confirmed the effectiveness of IZN in measuring BAZNAS
performance across institutional aspects, community participation, government support, and
mustahik welfare. Finally, the analysis highlighted the impact of BAZNAS' evolving
development focus on the weighting and contribution percentages of dimensions and indicators
within the 2016 and 2020 1ZN instruments.

Based on these findings, the study recommends adjustments to the 2020 IZN instrument,
particularly the percentage and weight of contribution assigned to its dimensions and
indicators. These modifications should align with the evolving focus and role of zakat in
enhancing mustahik welfare. The suggested model prioritizes changes to the micro-dimension
percentage and the contribution weight of welfare indicators, drawing upon QS. Hashr verse 7
as a primary reference point. Furthermore, the study emphasizes the importance of BAZNAS
RI providing feedback and guidance to provincial and regency/city BAZNAS offices. This
enhanced communication is crucial for maximizing the benefits of IZN assessments in
optimizing zakat management practices across different regions.

Keywords: BAZNAS, index, welfare, mustahik, national, zakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
1. Konsonan tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

= ba’ b be

< ta’ t te

< Sa S es (dengan titik di atas)

d jim J je

C h h ha (dengan garis di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z ze (dengan titik di atas)
D) ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

s syin sy es dan ye
ua sad S es (dengan garis di bawah)
o= d’ad d de (dengan garis di bawah)
L ta t te (dengan garis di bawah)
L za z zet (dengan garis di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa’ f ef

S gaf q qi

d kaf k ka

J lam 1 ‘el




¢ mim m ‘em

8] nun n ‘en

3 waw w w

° ha’ h ha

& hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.
3 ditulis ‘iddah
B. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h.
dasa ditulis | Hikmah W ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap e dalam
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya)

1. Bila diikuti dengankata sandang ““al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

sl oY) da) S ditulis Kardmabh al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah
ditulis dengan t
Jadll B8 ditulis Zakat al-fitr

C. Vokal
1. Vokal pendek
' Fathah ditulis a
Kasrah ditulis 1
Dammah ditulis u




2. Vokal panjang

1. | Fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
pas ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
wa g p ditulis furtd
3. Vokal rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis ai
asiy Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis qaul

4. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

ot

il ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
D. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf gomariyyah
el ditulis al-qiyas

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf 1 (el)-nya.

& Lacadl Ditulis As-sama
E. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
wag Al s 98 Ditulis Zawi al-furtd
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah penduduk
sebanyak 275,77 juta jiwa!, terbesar keempat di dunia setelah Amerika
Serikat. Penduduk tersebut tersebar dari Sabang sampai Merauke, meliputi
38 provinsi, 416 kabupaten, dan 98 kota. Sebagian besar (86,9%) dari
populasi tersebut beragama Islam (Muslim),? yang artinya bahwa mayoritas
penduduk Indonesia adalah beragama Islam (Muslim), bahkan menjadi
negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia.® Namun hal ini belum
sebanding dengan tingkat pertumbuhan ekonomi di mana masalah
kemiskinan masih melanda.

Kemiskinan masih menjadi masalah yang cukup krusial di Indonesia.
Badan Pusat Statistik (BPS) menggambarkan, jumlah penduduk miskin pada
Maret 2022 mencapai 26,16 juta orang atau 9,54% dari total penduduk
Indonesia.* Berdasarkan fenomena tersebut, zakat merupakan salah satu
solusi alternatif untuk mengangkat masyarakat dari kemiskinan dengan
mendistribusikan kekayaan muzaki kepada masyarakat yang memiliki
keterbatasan finansial. > Hal ini dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta

berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat.®

! Data Kependudukan, dalam  https://www.bps.go.id, (diakses pada 10 Mei 2022).

2 penduduk Muslim Indonesia, Dalam https://dataindonesia.id, diakses Pada 10 Mei 2022.

® Dwi Latifatul Fajri, Daftar Lima Negara Muslim Terbesar di Dunia, dalam
https://katadata.co.id, (diakses pada 23 Juni 2022).

4 Data Penduduk Miskin Indonesia Tahun 2022 Dalam https://www.bps.go.id/Diakses Pada 20
Juni 2022.

5 Mazni Abdullah and Noor Sharoja Sapiei, ‘Do Religiosity, Gender and Educational Background
Influence Zakat Compliance ? The Case of Malaysia’, International Journal of Social Economics, 48.8
(2018), 1250-64.

® Frank Aligarh and others, ‘Do Individual Factors, Religiosity Factors, and Demographic Factors
Predict Intention to Pay Zakat?’, Al-Uqud : Journal of Islamic Economics, 5.1 (2020), 151-65



https://www.bps.go.id/Dia

Zakat merupakan pilar filantropi kehidupan bagi umat Islam.” Selain
membangun hubungan vertikal dengan Allah SWT, zakat juga membangun
hubungan secara horizontal dengan sesama manusia. Penyaluran zakat dapat
meringankan beban hidup orang lain, terutama beban ekonomi, mengurangi
kesenjangan sosial, mengentaskan kemiskinan, memperkuat moralitas dan
membangun rasa peduli sesama manusia, maka kesejahteraan berdasarkan
maqashid syari’ah dapat dicapai dengan pemberdayaan zakat dan
pertumbuhan usaha.® Hal ini sejalan dengan penelitian Husna, dkk bahwa
pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan cara pendistribusian zakat
yang efektif, yang berimplikasi pada peningkatan aset dan pemberdayaan
mustahik.®

Berkenaan dengan hal di atas, salah satu indikator yang relevan dengan
penduduk Muslim di antaranya adalah potensi zakat. Potensi zakat baik di
tingkat nasional maupun daerah/provinsi dapat diukur melalui Indikator
Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) yang mencakup seluruh objek zakat.'°
Dengan IPPZ ini dapat diketahui jumlah potensi zakat dari lima komponen,
yang meliputi potensi zakat pertanian, peternakan, uang, penghasilan, dan
perusahaan yang dihitung berdasarkan data sekunder yang diambil dari
sumber resmi.

Berikut potensi perolehan zakat dari hasil pemetaan potensi zakat tahun
2022,

" Fera Widyanata, Noraini Nasirun, and Media Kusumawardani, ‘Institutional Performance of the
Amil Zakat Institution in Palembang City: National Zakat Index Approach’, Al-Uqud: Journal of
Islamic Economics, 6.1 (2022), 124-41.

8 Tika Widiastuti and others, ‘Does Zakat and Non-Zakat Empowerment Mustahiq Welfare Based
on Magqashid Shariah ? Affect’, Al-Uqud : Journal of Islamic Economics, 5.28 (2021), 76-96.

% Asmaul Husna and Andri Soemitra, ‘Potential Of Zakat In Poverty Reduction In Indonesia :
Literature Study’, Aghniya : Jurnal Ekonomi Islam, 4.2 (2022), 20-32.

10 pysat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), Outlook Zakat Indonesia
2019 (Jakarta Pusat: PUSKAS BAZNAS, 2019).



Potensi Zakat Nasional Tahun 2022
(Dalam Triliun Rupiah)
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Gambar 1. Potensi Zakat Nasional Tahun 2022
Sumber: IPPZ 2022, diolah

Berdasarkan data IPPZ tahun 2022 potensi zakat di Indonesia mencapai
Rp372,285 triliun. Namun secara riil zakat yang terkumpul pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) baru mencapai
Rp20 triliun. Perolehan angka pada sisi penghimpunan ini masuk dalam
kategori rendah, sebab hanya pada kisaran 7,8% dari potensi yang ada.
Berdasarkan informasi di atas, terdapat gap (kesenjangan) yang cukup besar
antara realisasi penghimpunan dana dibandingkan dengan potensi zakatnya.
Namun bila dibandingkan dengan tahun 2021, realisasi penghimpunan naik
sebesar 58,90% atau sebesar Rp22,43 trilliun.! Potensi yang besar ini apabila
digali secara maksimal mulai dari penghimpunan hingga pendistribusian
akan dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik secara keseluruhan.

Pada tingkat provinsi, potensi zakat dapat dipetakan dalam objek zakat
penghasilan ASN dan Non ASN, zakat perusahaan BUMD provinsi, serta
zakat ritel. Namun tidak menutup kemungkinan yakni dari potensi zakat

pertanian dan peternakan. Dalam hal ini, idealnya provinsi dapat menyusun

11 Febriana Sulistya Pratiwi, ‘Penghimpunan dana Zakat Nasional Tahun 2022°, Datalndoneisa.ld,
2023.



strategi optimalisasi penghimpunan dana zakat berdasarkan potensi yang telah
dipetakan sebelumnya.

Posisi pertama atas perolehan penghimpunan dana Zakat, Infag, atau
Sedekah-Dana Sosial Keagamaan Lainnya (ZIS-DSKL) pada tingkatan
provinsi di Indonesia ditempati Provinsi DKI Jakarta, disusul Nanggroe Aceh
Darussalam, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Riau.!? Secara tidak langsung
sesungguhnya potensi perolehan zakat tersebut sangat besar sehingga dalam
implementasinya lembaga zakat memiliki kewajiban untuk mengelola dana
zakat dengan baik.™ Oleh karenanya, performa yang baik diperlukan oleh
lembaga zakat guna mencapai distribusi zakat yang adil kepada mereka yang
berhak menerimanya. '* Berikut merupakan gambaran potensi zakat di

Indonesia dari lima provinsi terbesar di Indonesia.

5 Provinsi Pengumpul ZIS-DSKL Terbesar Tahun 2022

Riau Jawa Barat
8% 10%

Nanggroe Aceh
Darussalam
21%

Jawa Tengah
17%

DK Jakarta
44%

Gambar 2. Perolehan Penghimpunan ZIS-DSKL Tahun 2022
Sumber: Statistik BAZNAS (2022)

Berdasarkan diagram di atas, potensi zakat di Indonesia cukup besar.

Dalam praktiknya, lembaga zakat memiliki kewajiban untuk mengelola dana

12 Badan Amil Zakat Nasional (2022), Statistik Baznas Tahun 2022

13 Zainal Alim Adiwijaya and Edy Suprianto, ‘Good Governance of Zakat Institutions: A
Literature Review’, Journal of Southwest Jiatong University, 55.2 (2020), 1-7.

14 Rahman (2003). Zakat on business wealth in Malaysia: Corporate Tax Rebate,
Accountability, And Governance. Journal IKIM, 11 (1), pp. 37-50.



zakat dengan baik.™ Oleh karenanya, performa yang baik diperlukan oleh
lembaga zakat guna mencapai distribusi zakat yang adil kepada mereka yang
berhak menerimanya.*®

Berkenaan dengan pengelolaan zakat di Indonesia, sejumlah kebijakan
diterapkan guna membantu jalannya operasionalisasi pengelolaan zakat
yakni pendirian lembaga BAZNAS. Selain sebagai lembaga pengelola zakat,
BAZNAS juga sebagai sebuah lembaga non struktural (LNS) yang
diamanahi oleh undang-undang (UU) untuk mengelola zakat secara nasional
hingga tingkat kabupaten/kota. Dalam implementasinya di lapangan,
BAZNAS dibantu oleh sejumlah LAZ yang merupakan lembaga inisiasi
masyarakat. Menurut UU Pengelolaan Zakat, BAZNAS diberi wewenang
untuk mengelola dan mengkoordinasikan semua lembaga zakat. Sedangkan
LAZ memiliki wewenang dalam hal-hal penghimpunan dana, distribusi,
pengelolaan, dan pertanggungjawaban zakat.’

Tugas dan wewenang yang dilakukan oleh BAZNAS sangat kompleks,
maka kinerja BAZNAS perlu kiranya untuk mendapatkan perhatian khusus
(special attention). Kinerja atau performance menurut VVroom merupakan
prestasi kerja atau penampilan kerja sebagai cerminan atas kemampuan yang
didasari oleh pengetahuan, sikap dan ketrampilan serta motivasi dalam
menghasilkan sesuatu.!® Sebagai sebuah lembaga publik, BAZNAS juga
menyadari pentingnya pengukuran Kinerja agar dapat mengetahui gambaran
mengenai tingkat pencapaian hasil kinerja melalui program strategis yang
disampaikan kepada publik. Kemudian, pada proses pengukuran kinerja
tentunya diperlukan sejumlah indikator kinerja.

Indikator kinerja atau performance indicator merupakan nilai atau

karakteristik tertentu yang digunakan untuk mengukur keluran (output) dan

15 Zainal Alim Adiwijaya and Edy Suprianto, ‘Good Governance of Zakat Institutions: A
Literature Review’, Journal of Southwest Jiatong University, 55.2 (2020), 1-7

16 Rahman (2003). Zakat on business wealth in Malaysia: Corporate Tax Rebate,
Accountability, And Governance. Journal IKIM, 11 (1), pp. 37-50.

1" Irfan Syauqi Beik and Laily Dwi Arsyianti, ‘Measuring Zakat Impact on Poverty and
Welfare Using CIBEST Model’, Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 1.2 (2016).

18 Uhar Saputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2010).



hasil (outcome) suatu kegiatan.'® Menurut Agus Dharma, untuk mengukur
kinerja sebuah lembaga terdapat sejumlah kriteria utama, yaitu pengukuran
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu.?® Atas hal tersebut, BAZNAS
memerlukan adanya model pengukuran Kkinerja yang dapat mewakili
gambaran capaian kinerja BAZNAS.

Salah satu model yang digunakan untuk mengukur kinerja BAZNAS
adalah Indeks Zakat Nasional (I1ZN). 1ZN adalah sebuah data komposit yang
digunakan untuk mengukur perkembangan zakat dalam lingkup nasional,?
yang di dalamnya menunjukkan gambaran tentang sejauh mana zakat berperan
dalam kesejahteraan mustahik, kelembagaan, partisipasi masyarakat, maupun
dukungan dari pihak pemerintah.

Transformasi pengukuran melalui 1ZN bagi lembaga zakat merupakan
terobosan dalam rangka penilaian lembaga zakat secara komprehensif. Hal ini
yang secara riil mengacu pada dimensi makro dan mikro. Dimensi makro
merefleksikan peran pemerintah dan masyarakat dalam berkontribusi kepada
lembaga, sedangkan dimensi mikro merupakan ukuran yang dibangun dalam
dua indikator yakni kelembagaan dan mustahik. Dua indikator ini kemudian
dijabarkan dalam empat variabel yakni pada sisi penghimpunan, pengelolaan,
penyaluran, dan pelaporan.

Penghimpunan zakat merupakan kegiatan utama dalam lembaga zakat.
Guna mensukseskan dan berjalannya kegiatan penghimpunan zakat, maka
lembaga zakat perlu melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi
dilakukan pada sejumlah elemen masyarakat termasuk di dalamnya instansi-
instansi yang memiliki potensi zakat sebagaimana telah diklasifikasikan dalam
IPPZ.% Melalui IPPZ ini akan memudahkan lembaga zakat memperoleh

sasaran penghimpunan. Karena pentingnya kegiatan penghimpunan, secara

19 Wibowo, Manajemen Kinerja, Ed. Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).

20 Agus Dharma, Manajemen Prestasi Kerja (Jakarta: Rajawali Pers, 1991).

21 pyusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), Indeks Zakat Nasional
(Jakarta Pusat: PUSKAS BAZNAS, 2016).

22 pysat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), Outlook Zakat Indonesia
2019.



tegas Allah Swt memerintahkan untuk menarik atau menghimpun zakat
sebagaimana firman Allah dalam QS. At Taubah ayat 103:

“ééwr":,&gbjuu\w&“”té’”ﬁﬁ,@b /\}2/\:,.9:\;

8O~

"

Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Petikan ayat di atas, secara tegas Allah Swt memerintahkan untuk
mengambil zakat yang diimplementasikan melalui penghimpunan zakat dari
berbagai sumber harta dan penerapan strategi yang tepat sasaran. Prioritas ini
dapat ditujukan dalam rangka optimalisasi potensi zakat nasional yang
terkodifikasi dalam IPPZ, maka potensi ini idealnya mencapai target.

Kegiatan yang tidak kalah penting setelah proses penghimpunan adalah
penyaluran yang efektif dan tepat sasaran. Allah berfirman dalam QS. At
Taubah ayat 60:

(35 G iy B 35 22308 Azl e Gadlls iseally (Al Esial &)
(,&,(..L;w}am 1:4,; Jesudt 313 4 1 Lo

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil  zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”

Berdasar pada ayat di atas, dengan jelas Allah Swt menetapkan delapan
asnaf, yang melingkupi kelompok sosial dalam konteks kesejahteraan sosial
ekonomi umat secara adil dan merata. Sehubungan dengan hal tersebut, aspek
penting dalam distribusi zakat adalah memastikan penyalurannya berjalan
efektif.

Korelasi kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran zakat di
antaranya adalah melalui pengendalian. Pada proses pengendalian ini,

semestinya lembaga zakat memiliki program pengembangan dan



Implementasi Standar Nasional Organisasi Pengelola Zakat,? yang kemudian
dituangkan dalam kegiatan berupa pengukuran IZN

Dalam implementasinya, IZN telah digunakan untuk mengevaluasi
perkembangan kondisi perzakatan di Indonesia sejak tahun 2018 dengan
mensinkronisasi data potensi zakat tahun 2017.2* Data yang telah diperoleh
dan diolah sebanyak 34 provinsi dan 130 kabupaten/kota yang berasal dari
BAZNAS di setiap level, dan LAZ baik level nasional, provinsi maupun
kabupaten/kota, yang salah satu di antaranya adalah BAZNAS kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Tengah. Nilai IZN tahun 2022 kabupaten/kota untuk wilayah
Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen adalah

sebagai berikut.

Tabel 1
Nilai IZN BAZNAS Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen Tahun 2022
No IZN dan BAZNAS Kabupaten
' Kategorinya Banyumas Brebes Sragen
1. |IZN 0,61 0,57 0,82
2. | Kategori IZN Baik Cukup Baik | Sangat Baik

Sumber: Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2022

Tampak pada tabel 1 di atas, terdapat 3 (tiga) kategori IZN yang berbeda
pada BAZNAS Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen. Tabel 1
menggambarkan, BAZNAS Kabupaten Sragen memperoleh nilai dan kategori
yang paling baik, yang diikuti oleh BAZNAS Kabupaten Banyumas dan
BAZNAS Kabupaten Brebes.

Nilai dan kategori IZN sebagaimana tampak pada tabel 1 di atas, berasal
dari nilai 2 (dua) dimensi dan 5 (lima) indikator. Adapun dimensi dan indikator
yang dimaksud adalah dimensi makro yang terdiri dari indikator regulasi,
dukungan APBN/APBD, dan basis data (database) lembaga zakat serta
dimensi mikro yang terdiri dari indikator kelembagaan dan dampak zakat.
Sedangkan nilai dari 2 (dua) dimensi dan 5 (lima) indikator BAZNAS

23 Muh. Hasbi Zaenal, ‘Urgensi Indeks Zakat Untuk Self Assesment Lembaga Zakat’, BAZNAS
TV, 2022.

24 pysat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), Outlook Zakat Indonesia
2022 (Jakarta: PUSKAS BAZNAS, 2021).



Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen dapat diilustrasikan dalam gambar
3 berikut.

Nilai IZN BAZNAS Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen

Tahun 2022
1.00
0.90 = e =
0.80 - B
0.70 &
0.60
0.50
0.40
0.30
0.20
0.10
0.00
Regulasi Dukungan Database Kelemba- Dampak Makro Mikro 1ZN
APBD gaan Zakat
H Banyumas 1.00 0.75 0.63 0.83 0.34 0.80 0.54 0.61
m Brebes 1.00 0.00 0.23 0.82 047 0.49 0.61 0.57
Sragen 1.00 0.75 0.40 0.88 0.86 0.71 0.87 0.82

Gambar 3. Skor IZN
Sumber: 1ZN 2022, Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2022

Nilai IZN tertinggi adalah BAZNAS Kabupaten Sragen sebesar 0,82
dengan kategori sangat baik, sementara nilai IZN terendah adalah BAZNAS
Kabupaten Brebes sebesar 0,57 dengan kategori cukup baik. Berada di antara
kedua nilai dan kategori IZN tersebut, adalah nilai dan kategori IZN BAZNAS
Kabupaten Banyumas yakni 0,61 dengan kategori baik.

Salah satu variabel pembentuk nilai 1ZN adalah penghimpunan atau
penghimpunan dana (fundraising) ZIS-DSKL. Apabila dilihat dari
pembentukan 1ZN, penghimpunan dana merupakan salah satu variabel dari
indikator kelembagaan, yang masuk dalam dimensi mikro.

Sebagai salah satu variabel pembentuk nilai 1ZN, yang pada akhirnya
memberikan kontribusi bagi nilai IZN Kabupaten Banyumas, Brebes, dan
Sragen di atas, dapat digambarkan hasil penghimpunan dana ZIS-DSKL
ketiga kabupaten tersebut pada tahun 2019. Adapun gambaran yang dimaksud,

adalah sebagaimana tampak pada tabel 2 berikut.



Tabel 2
Hasil Penghimpunan dana (Fundraising) Z1S-DSKL Kabupaten Banyumas,

Brebes, dan Sragen Provinsi Jawa Tengah

10

Nama Institusi BAZNAS Kabupaten

Tahun | Keterangan Banyumas Brebes Sragen
Hasil 2021 | ZIS-DSKL 13.326.099.575 | 4.094.589.026 | 9.320.842.385
Penghimpunan Zakat Mal 14.927.782.068 | 3.682.282.661 | 10.642.346.235
dang _ Zakat Fitrah 44.960.000 20.380.000 72.000
(Pinoraisno) | 2022 | infak/Sedekah |  537.923861 | 2440.847.118 |  824.291981
DSKL 16.339.500 0 14.812.974
Z1S-DSKL 15.527.005.429 | 6.143,509.779 | 11.481.523.190

Pertumbuhan Fundrising (2018-2019) 16,52% 50,04% 23,18%

Sumber: Laporan Pengelolaan Zakat Nasional, BAZNAS

Tabel 2 menggambarkan kelengkapan hasil penghimpunan dana
BAZNAS Kabupaten Banyumas dan Sragen tahun 2022, meliputi zakat maal,
zakat fitrah, infag/sedekah, dan DSKL. Sementara, pada BAZNAS Kabupaten
Brebes tidak ada DSKL. Tabel 2 juga menggambarkan, terdapat kenaikan hasil
penghimpunan dana ZIS-DSKL tahun 2022 bila dibandingkan dengan kondisi
tahun 2021. Kenaikan hasil penghimpunan dana ZIS-DSKL tampak signifikan
untuk BAZNAS Kabupaten Brebes, sementara BAZNAS Kabupaten
Banyumas dan Sragen juga mengalami kenaikan hasil penghimpunan dana
meskipun tidak sebesar kenaikan hasil penghimpunan dana BAZNAS
Kabupaten Brebes.

Berkaitan dengan hasil penghimpunan dana ZIS-DSKL BAZNAS
Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen pada tabel 2 di atas, hal yang
menarik adalah terkait dengan besaran hasil penghimpunan dana. Tampak
bahwa hasil penghimpunan dana BAZNAS Kabupaten Sragen Rp10 — Rp15
milyar, BAZNAS Kabupaten Brebes Rp5 — Rp10 milyar, dan BAZNAS
Kabupaten Banyumas > Rpl5 milyar. Meski besaran hasil penghimpunan
dana BAZNAS Kabupaten Sragen masih di bawah BAZNAS Kabupaten
Banyumas, namun kategori nilai 1ZN-nya paling baik di antara ketiga
BAZNAS kabupaten pada tabel 2 di atas.
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Data potret kinerja zakat sebagaimana tampak pada tabel 1 dan 2, serta
gambar 3 di atas sangat menarik, terutama terkait dimensi kelembagaan di
mana salah satu penilainnya pada aspek pengelolaan atau manajemen.
Penilaian kinerja untuk aspek pengelolaan sangatlah kuantitatif dengan skor 1
hingga 5. Nilai dimensi kelembagaan BAZNAS Kabupaten Banyumas,
Brebes, dan Sragen tidak berbeda signifikan, bahkan relatif sama yakni 0,83,
0,82, dan 0,88.

Berdasar deskripsi data dari tabel 1 dan 2 serta gambar 3, maka lokasi
penelitian ditetapkan dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan),
yaitu BAZNAS Kabupaten Banyumas, Brebes, dan Sragen. Nilai dan
kategorisasi 1IZN BAZNAS ketiga kabupaten tersebut, sebagaimana telah
diuraikan di atas-, memperoleh nilai dan kategorisasi IZN yang berbeda.
BAZNAS Kabupaten Sragen memperoleh nilai sebesar 0,82 dengan
kategori sangat baik, BAZNAS Kabupaten Banyumas memperoleh nilai
sebesar 0,61 dengan kategori baik, dan BAZNAS Kabupaten Brebes
memperoleh nilai 1ZN terendah yakni sebesar 0,57 dengan kategori cukup
baik. Berdasarkan hasil skor IZN tersebut beberapa faktor pendukung
memiliki kesamaan, namun berbeda dalam hasil skor.

Penilaian 1ZN beserta kategorisasinya pada BAZNAS Kabupaten
Banyumas, Brebes, dan Sragen menggunakan penilaian 1ZN 2.0 atau tahun
2020 dengan sejumlah revisi atas pembobotan skor dalam komponen IZN.
Atas dasar itulah menarik untuk dikaji bagaimana aspek pengelolaan zakat dan
perspektif para pengelola BAZNAS di Kabupaten Banyumas, Kabupaten
Brebes, dan Sragen terhadap penilaian aspek pengelolaan pada I1ZN.

Berbagai penelitian dengan tema pengukuran kinerja lembaga zakat

melalui Indeks Zakat telah banyak dilakukan sebelumnya. Misalnya oleh Fera,
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dkk (2022),2° Hilmiyah, dkk (2018),% Mohd Noor, dkk (2015),%". Fera
menemukan bahwa pengukuran lembaga zakat di kota Palembang masuk
dalam kategori baik. Dengan pengukuran pada dimensi mikro aspek
penghimpunan dana, pengelolaan, penyaluran dan pelaporan menjadi
perhatian khusus dari masyarakat untuk senantiasa mendapat kepercayaan.
Sedangkan Hilmiyah, dengan menggunakan pengukuran pada dimensi makro
dan mikro, menemukan bahwa lembaga zakat di Kota Bogor berkinerja baik.

Penelitian lain yang lebih fokus pada pengukuran IZN melalui dimensi
mikro di antaranya Beik dan Arsyanti (2016).% Penentuan nilai yang
digunakan Beik dan Arsyanti sedikit berbeda dengan pengukuran IZN lainnya,
yaitu lebih berfokus pada indikator kesejahteraan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja kesejahteraan yang bersifat materi lembaga
zakat, telah mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik, begitu juga dari
sisi spiritualnya.

Pengukuran terhadap dimensi makro dan mikro telah dilakukan oleh
Mubarokah, Beik, dan Irawan (2018),% Farchatunnisa (2017); Muhamad et
al., (2019); Suryaningtyas, (2018) dan hasil yang beragam untuk kedua
tinjauan (review) tersebut (Puskas BAZNAS, 2016).

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, sangat penting untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut. Dengan adanya pengukuran indeks zakat
bagi lembaga pengelola zakat akan diketahui sejauh mana kinerja BAZNAS
khususnya dalam penetapan instrumen pemetaan potensi dalam pengelolaan

zakat. Selanjutnya, dengan mengetahui secara akurat pencapaian

% Fera Widyanata, Noraini Nasirun, and Media Kusumawardani, ‘Institutional Performance of the
Amil Zakat Institution in Palembang City: National Zakat Index Approach’, Al-Uqud : Journal of
Islamic Economics, 6.1 (2022), 124-41

26 Ulfah Laelatul Hilmiyah, Irfan Syauqi Beik, and Khonsa Tsabita, ‘Measuring the National Zakat
Index (NZI) on Zakat Performance in Bogor Regency’, Journal of Islamic Monetary Economics and
Finance, 3 (2018), 179-92.

27 Abd Halim and others, ‘Efficiency of Islamic Institutions: Empirical Evidence of Zakat
Organizations ° Performance in Malaysia’, Journal of Economics, Business and Management, 3.2
(2015).

28 Irfan Syauqi Beik and Laily Dwi Arsyianti, ‘Measuring Zakat Impact on Poverty and Welfare
Using Cibest Model’, Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 1.2 (2016).

29 Isro Mubarokah, Irfan Syauqi Beik, and Tony Irawan, ‘Analysis of Zakat Performance of
Central Java Province’, International Journal of Zakat, 3.2 (2018), 17-28.
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pembangunan zakat, maka dapat diukur besaran kontribusi zakat bagi
kesejahteraan  masyarakat dan  pembangunan ekonomi.  Adapun
kebaruan/novelti dari penelitian ini adalah menemukan model pengukuran
indeks zakat yang efektif. Untuk itu, penting dilakukan penelitian dengan
judul “Performa Manajemen BAZNAS Berbasis Indeks Zakat Nasional,
dengan lokasi penelitian di BAZNAS Kabupaten Banyumas, Brebes, dan

Sragen.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dikaji
melalui penelitian ini, adalah:
1. Bagaimana performa pengelolaan zakat BAZNAS Kabupaten Banyumas,
Brebes, dan Sragen?
2. Bagaimana efektivitas pengukuran 1ZN pada BAZNAS Kabupaten
Banyumas, Brebes, dan Sragen?
3. Bagaimana model pengukuran kinerja Indeks Zakat Nasional yang efektif?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikaji, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui performa pengelolaan zakat BAZNAS Kabupaten
Banyumas, Brebes, dan Sragen.
2. Untuk mengetahui efektivitas pengukuran 1ZN pada BAZNAS Kabupaten
Banyumas, Brebes, dan Sragen.
3. Untuk menyusun model pengukuran kinerja Indeks Zakat Nasional yang
efektif.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak-
pihak yang membutuhkan, baik untuk pengembangan keilmuan maupun
secara empiris dalam performa pengelolaan indeks zakat nasional.
1. Teoritis
Penerapan teori pengukuran indeks zakat yang mengintegrasikan nilai-

nilai sosial berguna untuk memahami pengukuran indeks zakat nasional.
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Secara teori, ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai indikator-

indikator indeks zakat nasional yang efektif.
2. Praktis

a.

Sebagai pengetahuan masyarakat dalam memahami nilai-nilai
pengelolaan zakat.

Bahwa indeks zakat untuk mendukung strategi penguatan zakat nasional
Bahan masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan baik BAZNAS
maupun stakeholder (pihak yang berkepentingan) lain mengenai

indikator indeks zakat nasional yang efektif dan efisien.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Teori Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata bahasa Inggris “effectivity” atau
“effectiveness”. Menurut KBBI, efektivitas berasal dari kata dasar efektif
(effective) yang artinya: (1) ada efeknya (pengaruh, akibat, kesan) seperti
manjur; mujarab; mempan; dan (2) penggunaan metode/cara, sarana/alat
dalam melaksanakan aktivitas sehingga berhasil guna (mencapai hasil
yang maksimal). Efektivitas merupakan suatu konsep yang luas,
mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar organisasi. Efektivitas
banyak berkaitan dengan tujuan karena semakin dekat organisasi pada
tujuannya, semakin efektif organisasi tersebut.®

Sementara itu Hidayat menjelaskan, efektivitas sebagai suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target telah tercapai, yaitu semakin besar
presentase yang dicapai, maka semakin tinggi pula tingkat
efektivitasnya.®! Efektivitas sendiri juga dapat diartikan sebagai suatu
pencapaian atau keberhasilan sebuah tujuan yang dirancang sesuai
rencana, baik dalam penggunaan data, serta waktunya.

Para ahli memberikan pendapat mengenai efektivitas, beberapa di
antaranya sebagai berikut. Emerson, menyatakan bahwa,*® “efektivitas
adalah pengukuran dalam arti pencapaian tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya”. Wiyono, menyatakan bahwa, ** “efektivitas merupakan

30 Kamus Besar Bahasa Indonesia

31 Hari Sucahyowati, Manajemen Sebuah Pengantar, Grafindo, 2010

32 Husein Umar, Strategic Management in Action, Kanisius, 2008

3 N Satyarini, ‘Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat Profesi Melalui Payroll System Pada
Bazis DKI Jakarta’, UIN Syarif Hidayatullah, 2015.

34 Arwis Budo, Femmy Tulusan, and Gustaaf buddy Tampi, ‘Efektivitas Pelayanan Kesehatan
Di Rumah Sakit Pancaran Kasih Manado’, Jurnal Ilmu Administrasi Publik, 6.94 (2020), 1-13
<https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/JAP/article/view/29820/28875>.
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suatu kegiatan yang dilaksanakan dan memiliki dampak serta hasil yang
sesuai dengan apa yang diharapkan”. Sementara, Gibson, menyatakan
bahwa,®

Efektivitas adalah penilaian yang dirancang sedemikian rupa
sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan organisasi.
Makin dekat prestasi mereka terhadap standar yang dibuat, maka
semakin lebih efektif dalam menilai mereka.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
merupakan sebuah pengukuran atau penilaian atas tingkat ketepatan
sasaran program dan suatu keberhasilan dari hasil kegiatan yang
disesuaikan dengan tujuan dan harapan yang telah ditetapkan sebelumnya.
b. Pendekatan dan Indikator Efektivitas

Berkenaan dengan pendekatan efektivitas, Lubis dan Huseini %
menyatakan bahwa pendekatan utama dalam efektivitas terdiri atas tiga
macam jenis pendekatan, sebagai berikut. (1) Pendekatan sumber, yaitu
pengukuran efektivitas dengan melihat berbagai input (masukan) yang
tersedia. Pendekatan ini berfokus pada keberhasilan organisasi dalam
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan, baik bersifat fisik maupun
non fisik. (2) Pendekatan proses, yaitu pengukuran efektivitas dengan
melihat jangkauan efektivitas pelaksanaan program atas semua aktivitas
orises internal ataupun mekanisme organisasi. (3) Pendekatan sasaran,
yaitu pengukuran efektivitas dengan melihat dan memfokuskan perhatian
pada letak output (keluaran), sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat
ataupun tidak.

Budiani menyatakan bahwa untuk menentukan efektivitas atau

keberhasilan suatu program dapat diukur dengan beberapa indikator®’,

% Ana Sokhifatul Mufida, Meike Rizki Damayanti, and Reda Prastyo, ‘Efektivitas Mediasi
Sebagai Upaya Penyelesaian Perselisihan Pemutusan Hubungan Kerja (Studi Pada Cv. Anugrah Jaya
Kabupaten Bangkalan)’, Competence : Journal of Management Studies, 12.2 (2019), 144-66
<https://doi.org/10.21107/kompetensi.v12i2.4955>,

36 Hari Lubis dan Martani Huseini, 2007. Efektivitas Pelayanan Publik, Pustaka Binaman
Presindo. Jakarta

37 Budiani, Ni Wayan. 2007. “Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang
Taruna”, Jurnal Ekonomi dan Sosial. Volume 2 No.1, Denpasar
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sebagai berikut. (1) Ketepatan sasaran program, merupakan kemampuan
dalam melihat jangkauan program yang diselenggarakan dapat menyasar
peserta yang telah ditetapkan dalam skema aturan program. (2) Sosialisasi
program, vyaitu kemampuan pihak penyelenggara program dalam
mensosialisasikan program yang diprakarsainya, sehingga informasi
tersebut dapat diterima dengan terang dan jelas, baik oleh para peserta
sasaran program pada Khususnya, maupun masyarakat lainnya pada
umumnya. (3) Tujuan program, merupakan kemampuan dalam melihat
ketepatan antara output (hasil pelaksanaan program) dengan goal (tujuan
program) yang telah ditentukan. (4) Pemantauan program, yaitu kegiatan
yang dilakukan untuk melihat perubahan peserta program setelah
dilaksanakannya program. Hal ini merupakan langkah lanjutan sebagai

bentuk perhatian terhadap para peserta program.

2. Pengukuran Kinerja Badan Amil Zakat Nasional
a. Indeks Zakat Nasional (1ZN)

Indeks Zakat Nasional (IZN) yang disusun oleh tim peneliti pusat
kajian strategis (Puskas) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakan sebuah indeks komposit yang dibangun dengan tujuan untuk
mengukur perkembangan kondisi perzakatan nasional. IZN diharapkan
dapat menjadi indikator yang dapat memberikan gambaran mengenai
efektivitas zakat terhadap kesejahteraan mustahik dan dapat memberikan
gambaran mengeai tahap yang telah dibangun (dicapai) oleh institusi
zakat, baik secara internal kelembagaan, partisipasi masyarakat, maupun
dari sisi dukungan yang diberikan pemerintah.®

Dalam perkembangan pengelolaan zakat, baik di Indonesia maupun
ada level internasional, sampai saat ini memang belum ada alat ukur
standar yang dapat dipakai untuk mengukur kinerja dan perkembangan

zakat. Padahal, keberadaan alat ukur ini sangat penting dalam

38 pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), Indeks Zakat Nasional
(Jakarta Pusat: PUSKAS BAZNAS, 2016)
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menentukan keberhasilan pencapaian pembangunan zakat. Selain itu,
dengan mengetahui perkembangan pencapaian kinerja zakat, dapat juga
diukur jangkauan kontribusi zakat terhadap pembangunan ekonomi
sosial. Sehingga 1ZN diharapkan menjadi sebuah ukuran standar yang
dapat dipakai oleh regulator, lembaga zakat dan juga masyarakat dalam
mengevaluasi perkembangan zakat secara nasional. Penyusunan 1ZN
dilakukan dengan menggunakan penelitian berbasis mixed methods
(metode bauran). Mixed methods research (metode penelitian bauran)
merupakan sebuah metodologi penelitian yang mengintegrasikan metode
kuantitatif, dan penelitian kualitatif. Metode kualitatif digunakan dalam
menyusun komponen pembentuk IZN, sedangkan metode kuantitatif
digunakan dalam membentuk model estimasi penghitungannya.
b. Indeks Zakat Nasional (I1ZN) tahun 2016
1. Komponen Penyusun

Adapun komponen IZN yang diperoleh, secara umum dibentuk
oleh dua dimensi yaitu dimensi makro dan dimensi mikro. Dimensi
makro merefleksikan bagaimana peran pemerintah dan masyarakat
secara agregat dalam berkontribusi membangun institusi zakat.
Dimensi ini memiliki 3 indikator yaitu regulasi, dukungan anggaran
pemerintah (APBN), dan database (basis data) lembaga zakat. Kecuali
regulasi dan dukungan anggaran pemerintah, indikator database
lembaga zakat kemudian diturunkan kembali menjadi 3 variabel yaitu:
jumlah lembaga zakat resmi, muzaki, dan mustahik, rasio muzaki
individu, dan rasio muzaki badan usaha.

Sementara itu dimensi mikro merupakan bagian yang disusun
dalam perspektif kelembagaan zakat dan penerima manfaat dari zakat
atau mustahik. Secara teknis penyusunan, dimensi mikro memiliki dua
indikator yaitu performa lembaga zakat dan dampak zakat terhadap
mustahik. Indikator performa lembaga zakat kemudian dibuat lebih
terperinci ke dalam 4 variabel yang mengukur performa lembaga dari

aspek penghimpunan, pengelolaan, penyaluran, dan pelaporan.
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Sedangkan indikator dampak zakat merupakan gabungan 5 variabel yang
melihat dampak secara ekonomi, spiritual, pendidikan, kesehatan, dan
IZN

selengkapnya, beserta bobot kontribusi masing-masing, dapat dilihat

kemandirian. Gambaran keseluruhan komponen penyusun

pada tabel 3 berikut.

Tabel 3
Komponen Indeks Zakat Nasional
. . Bobot . Bobot . Bobot
DIMETED kontribusi LR kontribusi VEITESS kontribusi
Regulasi 0.30 Regulasi 1.00
(Xu)
Dukungan 0.40 Dukungan APBN 1.00
APBN (X12)
Database Database jumlah
Makro 0.40 lembaga zakat lembaga zakat 0.33
(X1) (X13) resmi, muzaki,
0.30 dan mustahik
(X131)
Rasio Muzaki 0.33
individu (Xi32)
Rasio muzaki 0.33
badan (X133)
Kelembagaan Penghimpunan 0.30
(X21) 0.40 (X211)
Pengelolaan (Xz12) 0.20
Penyaluran (Xz13) 0.30
Pelaporan (Xz14) 0.20
Mikro 0.60 Dampak Kesejahteraan
(X2) Zakat (X22) Material dan 0.40
Spiritual (Indeks
Kesejahteraan
0.60 CIBEST) (X221)
Pendidikan dan
Kesehatan 0.40
(Modifikasi IPM)
(Xa222)
Kemandirian (Xz23) 0.20

Sumber: Puskas Baznas RI

2. Model Estimasi Perhitungan

Model penghitungan indeks dalam kajian terbagi menjadi

tahapan yang bersifat sistematis sehingga dilakukan secara berurutan.
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Keseluruhan prosedur estimasi penghitungan indeks tersebut adalah
sebagai berikut:

Tahap pertama, membuat skor skala likert dengan rentang 1 —
5. Skor 1 menggambarkan kondisi paling buruk dan 5 kondisi paling
baik. Penentuan skor ini dibuat untuk keseluruhan variabel penyusun
indeks (detail skoring untuk setiap variabel ada di lampiran).

Tahap kedua, menghitung indeks setiap variabel. Formula

yang dilakukan untuk penghitungan indeks pada setiap variabel adalah

(Si _S'min)

I; =
' (Smax - Smm)
Notasi:
li = Indeks pada variabel i
Si = nilai skor aktual pada pengukuran variabel i

Smax = Skor maksimal
Smin = Skor minimal
Adapun nilai indeks yang dihasilkan akan berada pada rentang

0.00 — 1.00. Ini berarti semakin rendah nilai indeks yang didapatkan
semakin buruk kinerja perzakatan nasional, dan semakin besar nilai
indeks yang diperoleh berarti semakin baik kondisi perzakatan. Nilai
0.00 berarti indeks zakat nasional yang diperoleh adalah paling rendah
yaitu “nol”. Sedangkan nilai 1.00 berarti nilai indeks paling tinggi, yaitu
“sempurna”

Tahap ketiga, mengalikan indeks yang diperoleh pada setiap
variabel dengan bobot masing-masing untuk memperoleh indeks pada
indikator. Dua indikator yaitu regulasi dan anggaran pemerintah tidak
diturunkan ke variabel yang lebih detail sehingga tidak memerlukan
penghitungan khusus pada tahap ini. Sedangkan tiga indikator lain, yang
diturunkan ke dalam beberapa variabel, memiliki penghitungan khusus

yaitu:

X135 =0.33X131+0.33X1324+0.33X133
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Notasi:

X13  :Indeks Indikator Database Lembaga Zakat

X131 :Indeks Variabel Jumlah Lembaga Zakat Resmi, muzaki, dan
mustahik

X132 : Indeks Variabel Rasio Muzaki Individu Terhadap Jumlah
Rumah Tangga

X133 :Indeks Variabel Rasio Muzaki Badan Terhadap Jumlah

Badan Usaha Nasional

X5 =0.30X211+0.20X212+0.30X213+ 0.20X014

Notasi:

X21 :Indeks Indikator Kelembagaan
X211 : Indeks Variabel Penghimpunan
X212 :Indeks Variabel Pengelolaan
X213 : Indeks Variabel Penyaluran
X214 : Indeks Variabel Pelaporan

Xy =0.40X21+0.40X222+0.20X223
Notasi:
X2 :Indeks Indikator Dampak Zakat
X1  :Indeks Variabel Kesejahteraan CIBEST (material dan spiritual)
X222 :Indeks Variabel Pendidikan dan Kesehatan (Modifikasi IPM)
X223 :Indeks Variabel Kemandirian

Tahap keempat lalu mengalikan indeks yang diperoleh

pada setiap indikator dengan bobot masing-masing, untuk

memperoleh indeks pada dimensi makro dan dimensi mikro,

X1 =0.30X11+0.40X12+0.30X13

Notasi:
X1 : Indeks Dimensi Makro
X11 :Indeks Indikator Regulasi
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X12  :Indeks Indikator Dukungan APBN
X13 :Indeks Indikator Database lembaga zakat

X2 =0.4X21+0.60X22

Notasi:
X2 : Indeks Dimensi Mikro
X21 :Indeks Indikator Kelembagaan
X22 :Indeks Indikator Dampak zakat
Tahap terakhir adalah mengalikan indeks yang diperoleh pada
setiap dimensi dengan bobot masing-masing untuk memperoleh Indeks

Zakat Nasional, yaitu:

IZN = 0.40X: +0.60X>

Notasi:
IZN  : Indeks Zakat Nasional
X1 : Dimensi makro
X2 : Dimensi mikro
Hasil dari pengukuran indeks dibagi ke dalam 5 kriteria:
a 0-0,2 =Tidak baik
b 0,21-0,4 =Kurang baik
¢ 0,41-0,6 = Cukup baik
d 0,61-0,8 =Baik
e 0,81-1,0 =Sangat baik
3. Kajian Literatur
Bagian ini secara terpisah memberikan hasil desk study (kajian
pustaka, studi pustaka) yang dilakukan. Kajian pustaka tidak hanya
mencari penelitian atau kajian terkait yang dilakukan sebelumnya.
Kajian literatur juga dilakukan untuk mencari argumentasi landasan
syariah terhadap komponen yang membentuk IZN. Adapun hasil
kajian pustaka yang dilakukan dipaparkan secara singkat pada tabel di

bawah ini.
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a. Dimensi Makro

Tabel 4
Dimensi Makro

No. | Indikator Literature Review Legitimasi

1. | Regulasi Penerbitan UU No. 23 | Kamal al-Din bin al-
Tahun 2011 telah Hamam,; salah
menunjukkan bahwa seorang ulama dari
pengelolaan zakat madzhab Hanafi,
sangat penting menyatakan
dilindungi oleh negara | penguasa memiliki
karena dengan kewajiban yang

disahkannya ke dalam | mutlak dalam
undang-undang maka pelaksanaan hukum
ada hukum yang zakat. Demikian
mengikat untuk ditaati | pula Nabi dan dua
oleh badan lembaga khalifah; Abu Bakar

pengelola zakat, dan dan Umar. Karena
menertibkan lembaga terjadi perubahan
zakat yang belum kondisi

resmi atau akan masyarakat, maka
dikenakan sanksi. pada pemerintahan
Keberadaan undang- Uthman urusan
undang ini juga harus diserahkan kepada
didukung dengan gubernur sebagai
peraturan daerah wakil kepanjangan
(perda). tangan khalifah.

Dengan adanya pasal 1 | Para sahabat
ayat5UU No.32 Tahun | mendukung

2004 memungkinan kebijakan tersebut.
pemerintah daerah
untuk membentuk
perda sesuai dengan
keperluan di daerahnya
dan juga dapat
mengeluarkan perda
tentang zakat (Saf, 2015)
2. | Anggaran | Beberapa kajian, seperti | Zakat adalah ibadah
pemerintah | yang dilakukan Saf personal yang
untuk zakat | (2015), membuktikan memiliki dampak
kontribusi positif peran | sosial jangka

peraturan pemerintah panjang. Karenaitu,
anggaran pemerintah zakat merupakan
nasional dan daerah pilar terpenting
terhadap zakat. Dari dalam sistem

studi di daerah keuangan Negara
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No. | Indikator Literature Review Legitimasi
Mojokerto, diperoleh yang diyakini
hasil peningkatan mampu
jumlah muzaki dan mewujudkan
biaya operasional BAZ | kesejahteraan
Mojokerto yang masyarakat
ditanggung oleh APBD | (al-Falah wa al
Kota Mojokerto, Sa“adah).
sehingga dana zakat Salah satu fungsi
dapat difokuskan untuk | zakat dalam sistem
penyaluran kepada keuangan negara
mustahik zakat. adalah pengentasan

kemiskinan dan
peningkatan kualitas
pendidikan (Al-
Tayyib, al-Wafi, al-
Zakah wa Dawruha
al-Fa“il fi al-
Takhfif, 11, Lih.
Basyir, Abd al-
Karim (2004), al-
Ab“ad al
Nadzariyah wa al-
Maidaniyyah li al-
Zakah, Multaga al-
Dawli Hawla
Muassasah al-
Zakah. Jamiah al-
Balidah, 10-11)

3 | Database Efektivitas Menurut Qatadah,
lembaga penghimpunan dana yang dimaksud hak
zakat dana zakat dan (Haqq) dalam QS

pendayagunaannya Al-Dzariyat:19

sangat tergantung pada
kelengkapan database
yang dimiliki
khususnya terkait
dengan jumlah muzaki
dan mustahik.
Beberapa kajian
menunjukkan bahwa
ketiadaan database
zakat menjadi salah
satu faktor di belakang
ketidakmampuan
institusi zakat untuk

adalah kewajiban
zakat. Dalam ayat
tersebut Allah Swt
memuji orang yang
bertakwa lantaran
menyisihkan bagian
dari harta mereka
untuk orang-orang
miskin. Dengan
cara ini, harta orang
kaya akan menjadi
bersih dan hati
orang miskin terjauh
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(2013).

No. | Indikator Literature Review Legitimasi
melakukan fungsinya dari sifat iri dan
dengan baik dengki.
(Nurzaman (2011), Aedy | Persepahaman

antara orang kaya
dan orang miskin
inilah yang
kemudian akan
bermetamorfosis
menjadi kehidupan
yang harmonis dari
tengah masyarakat.

Sumber: Puskas Baznas RI
b. Dimensi Mikro

Tabel 5
Dimensi Mikro

berhubungan dengan
kepercayaan dari
stakeholders. Bahkan
tata kelola ini ikut
diatur dalam ZCP bab
8 mengenai good amil
governance untuk
menjamin pengelolaan
yang baik melalu kode
etik, dan peraturan
lainnya, serta adanya
dewan pengawas zakat
di institusi tersebut.
1.2 Laporan keuangan
badan/lembaga zakat
harus diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik
resmi dengan merujuk
pada standar penilaian
Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI.
1.3 Pada buku
Antonio (2001)
tercantum poin
karakteristik audit

No. Indikator Literature Review | Legitimasi Syariah
1. | Kelembagaan | 1.1 Tata kelola yang Sebagai lembaga
baik menjadi yang bertanggung
keharusan karena jawab dalam

melaksanakan
hukum Allah Swt
dalam aspek
ibadah harta benda
(ibadah maliyah),
maka lembaga zakat
memiliki beban
moral yang amat
berat. Jika
transparansi,
akuntabilitas dan
profesionalitas
adalah tuntutan
agama, etika,

dan budaya dalam
dunia kerja, maka
transparansi,
akuntabilitas dan
profesionalitas
menjadi lebih
prioritas dalam
pengelolaan
ibadah zakat.
Lembaga zakat

tidak hanya
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No. Indikator Literature Review | Legitimasi Syariah
syariah yaitu; dituntut garang dan
a) Pengungkapan tegas kepada wajib
kewajaran penyajian | zakat, tetapi juga
laporan keuangan dan |cermat, cerdas dan
unsur kepatuhan bijaksana dalam
syariah. penyalurannya.

b) Memeriksa Salah satu aspek
akunting dalamaspek | transparansi dan
produk, baik sumber akuntabilitas yang
dana ataupun dicontohkan oleh
pembiayaan. Nabi Muhammad
c) Pemeriksaan atas adalah fungsi
sumber dan controlling. Secara
penggunaan zakat. berkala, Nabi saw
d) Ada tidaknya selalu melakukan
transaksi yang check and balance
mengandung unsur- terhadap para
unsur yang tidak sesuai | petugas zakat
dengan syariah. untuk mengevaluasi
pekerjaan mereka,
baik aspek
penghimpunan
dana ataupun
penyaluran. Semua
itu dilakukan untuk
memastikan agar
pelaksanaannya
sesuai dengan
hukum syariat
(Al-Bukhari, Sahih
al- Bukhari. Kitab
al-Ahkam, Bab
Hadaya al- Amal,
hadis no. 6753)
2 | Dampak 2.1 Dalam dimensi 2.1 Selain ibadah
Zakat mustahik, IZN individual, zakat
mengukur dampak merupakan ibadah
zakat terhadap yang memiliki
mustahik yang dapat dampak sosial
dinilai dari materi, kemasyarakat.
ruhani, tingkat Zakat diyakini
harapan hidup, literasi, |mampu

dan akses pendidikan.
Pada tahap ini, 1IZN
menggunakan

berkontribusi dalam
membentuk spirit
kebersamaan antara
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No.

Indikator

Literature Review

Legitimasi Syariah

beberapa metode
penghitungan yang
dibuat oleh institusi
lokal maupun
internasional. Seperti
dalam mengukur
dampak zakat secara
materi dan ruhani,
IZN menggunakan
metode CIBEST IPB
yang dikembangkan
oleh Beik dan Arsyianti
(2015).

2.2 Pengukuran
dampak selanjutnya
adalah dengan melihat
dari peningkatan
standar kelayakan hidup
lain yang tercermin
dari tingkat kesehatan,
tingkat literasi, dan
akses pendidikan yang
merupakan bagian
dari Indeks
Pembangunan
Manusia

(Nurzaman, 2011).

golongan kaya dan
miskin. Sebuah
masyarakat beradab
yang golongan kaya
tidak sombong
karena
kekayaannya, dan
golongan miskin
tidak merasa hina
karena
kefakirannya.
Model masyarakat
ideal yang pernah
digambarkan oleh
Rasulullah saw:
“Perumpamaan
orang-orang Islam
dalam hal kasih
sayang seperti satu
tubuh, bila satu
anggota tubuh
sakit maka seluruh
anggota lain ikut
merasakan sakit
sehingga
semuanya tidak
bisa tidur dan
merasa demam
karenanya.” (HR.
Bukhari dan
Muslim)

Sumber: Puskas Baznas RI
c. Indeks Zakat Nasional (I1ZN) tahun 2020
1. Komponen Penyusun
Dari seluruh proses tahapan yang dibuat dan metode yang
digunakan dalam kajian ini, telah diperoleh hasil revisi 1ZN, bobot
setiap komponen pembentuk 1ZN 2.0, dan metode estimasi

penghitungannya. Komponen serta bobotnya masing-masing
diperoleh dari metode kajian pustaka, focus group discussion (FGD)
atau diskusi kelompok terpumpun, dan expert judgement (penilaian

atau pendapat ahli). Sedangkan model penghitungan diperoleh dari
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kajian yang dilakukan tim peneliti setelah komponen difinalisasi.
Komponen 1ZN yang diperoleh, secara umum dibentuk oleh dua
dimensi yaitu dimensi makro dan dimensi mikro.

Dimensi makro merefleksikan bagaimana peran pemerintah dan
masyarakat secara agregat dalam berkontribusi membangun institusi
zakat. Dimensi ini memiliki 3 indikator yaitu regulasi, dukungan
anggaran pemerintah (APBN/APBD), dan database (basis data)
lembaga zakat. Kecuali regulasi dan dukungan anggaran pemerintah,
indikator basis data lembaga zakat kemudian diturunkan kembali
menjadi 3 variabel yaitu: jumlah lembaga zakat resmi, muzaki
individu, dan muzaki badan usaha.

Dimensi mikro merupakan bagian yang disusun dalam perspektif
kelembagaan zakat dan penerima manfaat zakat (mustahik). Secara
teknis penyusunan, dimensi mikro memiliki dua indikator yaitu
performa lembaga zakat dan dampak zakat terhadap mustahik.
Indikator performa lembaga zakat dibuat lebih terinci ke dalam 4
variabel yang mengukur performa lembaga dari aspek penghimpunan
dana, pengelolaan, penyaluran, dan pelaporan. Sedangkan indikator
dampak zakat merupakan gabungan 5 variabel yang melihat dampak
secara ekonomi, spiritual, pendidikan, kesehatan, dan kemandirian.

Mengacu Keputusan Ketua BAZNAS No. XX Tahun 2020 tentang
IZN, risalah rapat koordinasi pimpinan Direktorat Pendistribusian dan
Pendayagunaan - Lembaga Program No. 001/RAKORPIM-DPP-
LP/DPP//2020 dan arahan Direktur  Pendistribusian  dan
Pendayagunaan dalam Rapat Kerja Puskas Kajian Strategis BAZNAS
2020, terdapat beberapa penyesuaian komponen dan formula
penghitungan IZN. Penyesuaian ini juga telah disahkan melalui Surat
Keputusan Kepala Pusat Kajian Strategis BAZNAS Nomor:
07/PUSKAS-BAZNAS/IV/2020 tentang Komponen dan Formula

Perhitungan IZN. Beberapa poin penyesuaian ini antara lain adalah:
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. Bobot indeks dimensi makro yang semula 40% menjadi 30% dan

indeks dimensi mikro yang semula 60% menjadi 70%;

. Indikator dalam dimensi makro mengalami perubahan bobot di

mana semula indikator regulasi sebesar 30% menjadi 40%,

dukungan APBN/APBD semula 40% menjadi 20%, dan basis data

lembaga zakat semula 30% menjadi 40%;

. Nilai indeks regulasi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu:

« Nilai O dengan kriteria yang sama dengan kondisi saat ini

« Nilai 0,5 dengan kriteria adanya peraturan terkait zakat di
provinsi dan kabupaten/kota

« Nilai 1 dengan kriteria adanya Perda dan atau kebijakan yang
dapat mengoptimalkan/memaksa penghimpunan dana zakat

. Penambahan klausa pada indikator basis data (database) lembaga

zakat sebagai syarat mendapatkan nilai skala likert 5 yaitu

komitmen mengisi dan menggunakan data SIMBA;

. Pada variabel penghimpunan dana terdapat penambahan kriteria

nilai penghimpunan dana zakat, yaitu komposisi 50% untuk nilai

besaran penghimpunan dana dan 50% untuk nilai
pertambahan/pertumbuhan penghimpunan dana. Adapun skala
likert nilai besaran penghimpunan dana adalah sebagai berikut:

e Untuk BAZNAS RI: skala likert 5 (di atas Rp200 milyar), skala
likert 4 (antara Rp150 milyar - Rp200 milyar), skala likert 3
(antara Rp100 milyar - Rp149,99 milyar), skala likert 2 (antara
Rp50 milyar - Rp99,99 milyar), skala likert 1 (di bawah Rp50
milyar);

e Untuk BAZNAS provinsi: skala likert 5 (di atas Rp50 milyar),
skala likert 4 (antara Rp25 milyar - Rp50 milyar), skala likert 3
(antara Rp10 milyar - Rp24,99 milyar), skala likert 2 (antara
Rpl milyar - Rp9,99 milyar) dan skala likert 1 (di bawah Rpl

milyar);
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e Untuk BAZNAS kabupaten/kota: skala likert 5 (di atas Rp20
milyar), skala likert 4 (antara Rp10 milyar Rp20 milyar), skala

likert 3 (antara Rpl milyar - Rp9,99 milyar), skala likert 2
(antara Rp100 juta - Rp999,99 juta) dan skala likert 1 (di bawah
Rp100 juta);

e Untuk LAZ nasional mengikuti perhitungan skala likert
BAZNAS RI, LAZ provinsi mengikuti perhitungan skala likert
BAZNAS provinsi, dan LAZ kabupaten/kota mengikuti

perhitungan skala likert mengikuti BAZNAS kabupaten/kota.

f. Pada variabel penyaluran terdapat penambahan Kkriteria nilai

penyaluran zakat dengan komposisi sebagai berikut:

e Nilai penyaluran dengan bobot 40% dan sisanya dibagi rata

antara nilai ACR, lag (penundaan) program sosial, lag

(penundaan) program ekonomi dan proporsi penyaluran di

bidang dakwah.

o Skala likert nilai besaran penyaluran sebagai berikut:

Untuk BAZNAS RI: skala likert 5 (di atas Rp150 Milyar),
skala likert 4 (antara Rp100 Milyar - Rp150 Milyar), skala
likert 3 (antara Rp50 Milyar - Rp99,99 Milyar), skala likert
2 (antara Rp25 Milyar - Rp49,99 Milyar) dan skala likert 1
(di bawah Rp25 Milyar);

i. Untuk BAZNAS provinsi: skala likert 5 (di atas Rp40

milyar), skala likert 4 (antara Rp20 milyar - Rp40 milyar),
skala likert 3 (antara Rp5 milyar - Rp19,99 milyar), skala
likert 2 (antara Rp500 juta - Rp4,99 milyar) dan skala likert
1 (di bawah Rp500 juta);

Untuk BAZNAS kabupaten/kota: skala likert 5 (di atas Rp15
milyar), skala likert 4 (antara Rp5 milyar - Rp15 milyar),
skala likert 3 (antara Rp500 juta - Rp4,99 milyar), skala likert
2 (antara Rp50 juta - Rp499,99 juta), dan skala likert 1 (di
bawah Rp50 juta);
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iv. Untuk LAZ nasional mengikuti perhitungan skala likert

BAZNAS RI, LAZ provinsi mengikuti perhitungan skala
LAZ kabupaten/kota
mengikuti perhitungan skala likert mengikuti BAZNAS

likert

BAZNAS provinsi,

kabupaten/kota.

dan

g. Komposisi indeks kesejahteraan BAZNAS yang merupakan indeks

dampak zakat pada I1ZN ditetapkan sebagai berikut:
e Bobot Indeks kesejahteraan CIBEST semula 40% menjadi 50%;
e Bobot Indeks Modifikasi IPM semula 40% menjadi 20%; Bobot

Indeks kemandirian semula 20% menjadi 30%.

Sebagaimana poin-poin tersebut di atas, gambaran keseluruhan

komponen penyusun 1ZN 2.0 selengkapnya, beserta bobot kontribusi

masing-masing, dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 6
Komponen Indexs Zakat Indonesia 2.0

. . Bobot . Bobot . Bobaot
sk kontribusi Indikator kontribusi Variabel kontribusi
Regulasi (X:1) 0.40 Regulasi 1.00
I_'?ukung_aljl Dukungan
APE;E.-'I.-"-:-.JPB!] 0.20 APRN/APRD 1.00
Makro (%1) 0.30 Jumlah lembaga
Database zakat resmi, muzakki 0.30
lembaga zakat 0.40 dan mustahik (X131}
(AT Rasio Muzaki 0.40
individu terhadap )
. : Bobot : Bobot . Bobot
Dimensi | ontribusi MAKAMOT o nribusi Variabel kontribusi
jumlah rumah
tangga muslim (X;32)
Rasio muzaki badan
terhadap jumlah 0.30
hadan usaha (¥133)
Pengumpulan (%z11) 0.30
Kelembagaan 0.40 Pengelolaan {(¥1;2) 0.20
Xz ' Penyaluran {(Xz13) 0.30
Pelaporan (Xz14) 0.20
Kesejahteraan
Material dan
Mikro () 0.70 Spiritl_ml (Indeks 0.50
Kesejahteraan
Dampak Zakat CIBEST) {Xa211)
(Xz2) 060 Pendidikan dan
Kesehatan
( Madifikasi IPM) 0.20
(Xaz2)
Kemandirian (Xz23) 0.30
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2. Model Estimasi Perhitungan

Model penghitungan indeks dalam kajian terbagi menjadi
tahapan yang bersifat sistematis sehingga dilakukan secara
berurutan. Keseluruhan prosedur estimasi penghitungan indeks
tersebut adalah sebagai berikut:

Tahap pertama, membuat pemeringkatan (skoring) skala likert
dengan rentang 1-5, di mana 1 menggambarkan kondisi paling
buruk dan 5 kondisi paling baik. Pemeringkatan ini dibuat untuk
keseluruhan variabel penyusun Indeks. Perubahan skoring skala
likert sesuai dengan SK Kepala Puskas BAZNAS No.
07/PUSKAS-BAZNAS/1/2020.

Tabel 7
Kriteria Dimensi Makro Indexs Zakat Indonesia 2.0

Dimensi Makro
Kriteria
. (1= sangat lemah, 2= lemah, 3= cukup, 4= kuat, 5= sangat kuat)
No | Varabel : 5 3 3 5
Tidak Mermiliki UL
Memiliki zakat
H[\gu|a§| Ju ?ﬂkaT tll:‘5|:‘.'T<-|
" | Nasional | beserta perangkat
perangkat peraturan
peraturan pendukung
pendukung




Dimensi Makro
Kriteria
No | Variabel |{1=I sangat lemal;, 2= lemah, 33: cukup, 4= ku:t, 5= sangat k;at}
di tingkat di tingkat
nasional nasional
Tidak Memiliki Memiliki
memiliki peraturan Perda zakat
peraturan yang danfatau
yang mengatur kebigakan
mergatur pengelolaan yarnig dapat
3 Requlasi | pengelolaa zakat di mengaptima
Daerah™ | n zakat di Provinsi%ab lkan
ProvinsiKa upaten/Kota pengumpula
bupatendko tersehut. n zakat di
ta tersebut Provinsi/Kah
upaten'ota
tersebut
Rasia APBMN | Rasio APBM | Rasio APBM | Rasio APBN | Rasio APEN
terhadap | terhadap | terhadap terhadap | terhadap
ABEN biaya hl-':l'!.f:'I. biaya biaya biaya
1|tk operasional | operasional | operasional | operasional | operasional
BATNAS BAZMAS BAZMAS BAZMAS BAZMAS BAZMAS
0% sekurang- | sekurang- | sekurang- | sekurang
kurangnya | kurangnya | kurangnya | kurangnya
20% 30% 50% 5%
Rasia APBD | Rasio APBD | Rasio APBD | Rasio APBD | Rasio APED
terhadap | terhadap | terhadap | terhadap | terhadap
APED biaya bidya bidya bidya bidya
Ntk operasional | operasional | operasional | operasional | operasional
i BATNAS BAINAS | BAZNAS | BAZNAS BAZNAS BAZNAS
daerah* daerah daerah daerah daerah daerah
<20% sekurang- | sekurang- | sekurang- | sekurang
kurangnya | kurangnya | kurangnya | kurangnya
20% 30% 50% 75%
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Ticlak Mermiliki 1- | Memiliki Memiliki Memiliki
memiliki | 2 dan database | database | database

3 Jumigh | database | database | jumlah Jurmilah Jurmilah
Lembaga | dari jumiah | jumlah lembaga lembaga | lembaga
Zakat |lembaga | lembaga | zakat resmi, | zakat resmi, | zakat resm,
Resmi, | Zakat zakat Jumlah Jumlah Jumlah
Muzaki, | resm, RS, muzaki dan | muzaki dan | muzaki dan
dan | jumlah Jumlah mustahik per | mustahik | mustahik per
Mustahik | muzaki dan | muzaki dan | lembaga per lembaga | lembaga,
wev | mustahik | mustahik sertapeta | peta

per per persebarann | persebarann
lembaga | lembaga ya ya serta aktif
menggunak
Lmens| Makro
kntena
T (1= sangat lemah, 2= lemah, 3= cukup, 4= kuat, 5= sangat kuat)
] s 3 4 5
an aplikas
SIMBA
Racio Rasio Rasit Rasio jgmlah Rasio jgmlah Rasig jgmlah
Jumlah Jumlah Jumlah mizaki muzaki mizaki
Muzaki muzaki | muzaki terdaft.ar. terdaftlar. terdaft.ar.
individu terdaftar | terdaftar | (memilki | (memilki | (memilik
tethadap (mermlikl | (memilki | NPWE) NPWE) NPWE)

6 | umiah NPWZ) NPWZ)  [terhadap | terhadap | terhadap
Rurtiah terhadap | terhadap | rumah urfiah fummiah
P rumah rumah tangoa tangoa tangaa
Musi tangga tangga muslim muslim mushim
Nasional* muslim | musim | nasional nasiondl nasional

vy | Masanal | namonal | 4-6.9% 1-10% 10%

<% 1-3.9%

Rasio Rasit Rasid jurmilah | Rasia jumlah | Rasia jurmlah
Rasio | jumlah umlah mizaki mizaki mizaki
Jurnlah | muwzaki muzaki badan badan badan
Muzaki |badan  |badan  |terdaftar  |terdaftar | terdaftar
Badan | terdaftar | terdaftar | (memiliki {mermilki {memmiliki

7 | terhedap | (memiliki | (memilki | NPWE) NPWZ) NPWZ)
Jumlah | NPWE) NPWZ) terhadap terhadap terhadap
Badan |terhadap | terhadap | jumlah jumlah umlah
Usaha | jumlah Jumlah badan usaha | badan usaha | badan usaha
Nasional* | badan badan 2-19% 3-3.9% 4%
whev | yeaha <1% | usaha

1-1.5%
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Tabel 8
Kriteria Dimensi Mikro Indexs Zakat Indonesia 2.0
Dimensi Mikro
Knitena
Vorbel | (1= sangatlemoh, 2u lemoh, 3u cukup 4 kgt Sm
Pertwmbuh | Periumbuha | Periumbuba | Perfurnbuha | Periumbuha
an (Yo' n{¥o¥h 5 | a{Ye¥i10- | ndrovi 15 | n{vov >
<5% 9% 14% 20% 20%
Besaran Besaran rulan | Besaran nilan | Besaran mila | Besaran rla
nilai penguimpula | pengumpula | pengumpula | pengumpula
pengurmpul | n sebagas n sebhagal n sebhagal n sebagal
an fepaga | benkut: LT DvEnig Ll T
benigut:
BAMAS BASHAS BATNAS BATMAS BAIMAS
Pusal/ LAZ | Pusat/ LAZ | PusatlAZ | Pusalf LAZ | Pusatlad
Masional: < | Masional: Masional: Masional; Masional, =
ApS0 Milyar | ApS0 Milyar | Rp100 Ap150 Ap200
S Ap100 | Milyar £x < | Milyar £ < | Milyar
dilyas Ap150 Ap200
F.Engump Hll'!ﬁ' MIIH’I
ulan
BAINAS BAZNAS BATMAS BATHAS BATNAS
PromrsiLAZ | provansiLAZ | ProvinsuLAZ | Prosinsiiaz | Provnsilal
Prowimst < | Prowinsi: Proninsc Provinse Pronansi:
Apl Milyar |Rp1 Milyar | Api0 Mibae | RpZS Miyar | AP0 Milyar
Ly Rpll) | Tx<flpds | Zx<Aps0
idilyar Blilyar bdilyar
BAZNAS  |gaznas | BAZNAS | Bazwas  [BAINAS
Kabupatery | Kabupatery | Kabupatens | Kabupateny | %abupatens
Kota alau | Kots atau | Kota atau Kotaatay | VOB atau
LAZ LAZ LAZ LAZ LAZ
Kabupaten/ | kabupatens | Kabupatens | Kabupatery | *abupatens
Ko< |kota Rp10G | Kota: Rpl | Kota: Rpig | ROW >
RAp 100 iz | jyia <x < Milyar £ x < | Milyar £x £ Ap20 Milyar
Apl Miyar | Ap10 Milyar | Ap20 Milyar
Tidak kdemiliki Bdemliki kderralik kdemuliki
imiemiliki sekuranig- sEkurang- sekurang | S0P
Fengeld- | cop kurangriva 1 | kurangrya 2 | kurangnya 3 | pengelolaan
N pengelolaa | dan S0F dan S0F darn S0P zakar,
n zakat, pengelolaan | pengelolaan | pengelolaan | rencana
FENCANa zakal, zakal, zakal, strateqis,
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Dimensi Mikro
writena
Vanabel ﬂ-‘ii'uﬂh'ﬂlii-h'IiLha l-hn‘t.. l-l-ll'ﬂk;lﬂ'

strategis, enCana RNCana TENCana sertmkas
seffifikas | strategss, strategis, strafeghs, ISCumanage
F¥manage | sertifikasi sertifikas sertifikasi mien mistu,
men mity, | BOMmanage | B0dmanag | BOMmanage | dan
clan men muty, | men muty, | men muty, | program
program dan dan dan keja
kerja prosgram program program {ahiuran
tahunan ketja kerja ketja

tahwnan tahunan tahunan
Milaw Milw Mila Milw Milaw
peraluran | pervaluran | peryaluran | peryaluran | penyaluran
U SESLA| SESLA SESLAI SEUA
dengan dengan dengan dengan dengan
keteribuan | ketenfuan | ketentuan | ketenfuan | ketentuan
sebagai sebagai e sebagai sefiana
beriout; berilut; beriut; beriiut; berigut;
BAIMAS BATNAS BAINAS BATNAS BATNAS
Pusat/ LAZ | Pusat/ LAT | Pusal/LAZ | Pusat/ LAT | Pusadl LAZ
Masional: < | Masional: MNasional; Masicnal: Masional- >
Bpa5 Mikar | Bp2S Milvar | BpS0 Mikar | Bpid Bpi%h

Sxa BpSh | Zx<Bpil) (Miyar=x= | Miyar

BAilyar Bilar Bp15d

Milyar

Penyaly-

o BATMAS  [BAZMAS  |BAZMAS  |BAZNAS | BAZMAS
Bronirsic < | PRCWIRH Pronansi; Prondnisi; Frowirsi: »
ApS00 Juta |ApS00 Juta | RpS Miyar | Rp20 Milyar | Rpal Mikgar

£x < Ap% SxcBp2l |Ex=Rpad

tikar ibyar Mikgar
BATMAS BATNAL BATHAS BATNAS BATHAS
Kabupatens | Kabupatend | Kabupaten/ | Kabupatend | Kabupaten/
Kota atau Kata agau Koka atau Eota agau Eota atau
LAz LAS LAz LAz LAz
Kabupatens | Kabupatend | Kabupaten/ | Kabupatend | Kabupaten/
Eota; < Eota: Rp50 | Kota: RpS00 | Eota: ApS | Kota: »
BpSOdta |ta=x< |jdaEx< [ Miar x= | Bp15 Milar

RpS00 Juta | ApS Mikar | Rp15 Melyar
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Dimensi hilkne
~ Kritena
Variabel (1= sangal = emah, 3= culiup, 4= k B kuat)
4
ALR =20% | ALH 20 ALE Ch- ACH - ALR 0%
A9% 69% 89%
Frogram Proipram Program Program Program
Losial* =12 | Sossal® 913 | Sosial® §-<=9 | Sosal* J-<6 | Sosial* <3
bdan bulam bdan bulam budan
Program Program Program Program Program
Ekonomi®* | Ekonomi= = Ekonomi=® | Ekonomi=® Efconomi= =
215 bidan 12-1% bulan | 912 bulan | 6-<9 bulan | <6 bulan
Tudak ada Progran Program Program Program
anggaran Diakweah Duakwwak Dakweah Diakwwah
pirtia e riETel L e L e s T Ml
Frogram dialpkasican | dialokasikan | dialokcasikan | dialokasikan
Diakwah 2.5=75 % = 10%
0.1 - =25 5= 10%
% anggaran | © Faaran angoaran argaran
Tidak BAErlda BAemaliki Bl BAemalik
rnemiliki laporan laporan laporan laporan
laporan EEuanQan EeuanQan Eeuangan kEguanpan
kguangan yang hdak | teradit teraudit inraLuin
teraudit tidade WTF WTP dan | WTF,
putlikasi el ikci
Pelaporan pelaparan laporan
berkala audsl wyariah
dam
putikasi
pelapzran
SpCara
berkala
IS
ff::ﬁ'” Nilai Indeks | Nilai Indeks | Nilai indeks | Nilai indeks | Nilas Indeks
0-0.20 g27-040 |3a1-080 |3&1-080 |081-1.00
CIHEST
L
Bl ifdcasi
157
ks Mila Indeks | Milan deks Bilan Indeks Bilan Indeks Milan Indeks
Pembia- a-020 021-040 |04a1-080 |0&1-080 |0.81-1.00
ngunan
BAamusia)
Dimensi Mikro
Kritena
ariabel (1= sangat lemah, 2= lemah, 3= 4= kuat, 5= sangat kuatl
1 F 3 4 =
Tidak Memaliki Harya memaliki Memilik
mamiliki pekerjaan magmiilikci salath satu pekerjaan
pekerjpan | fidak fetap | salah satu dari tetap,
Canand- can (serabutan) | dani pekerjaan usahiabenis
i wsaha'timnis pekerjaan iedap afaw | dam
tetap ataw | wsahahenis | tabungan
wsahatbmsnis | dan
mazrmiliki
tabungan
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Tahap kedua, menghitung indeks setiap variabel. Formula
yang dilakukan untuk penghitungan indeks pada setiap variabel

adalan L (Si - Smin)
' (Smax - Smin)
Notasi:
li = Indeks pada variabel i
Si = nilai skor aktual pada pengukuran variabel i

Smax = Skor maksimal
Smin = Skor minimal
Adapun nilai indeks yang dihasilkan akan berada pada rentang

0.00 — 1.00. Ini berarti semakin rendah nilai indeks yang didapatkan
semakin buruk Kinerja perzakatan nasional, dan semakin besar nilai
indeks yang diperoleh berarti semakin baik kondisi perzakatan. Nilai
0.00 berarti indeks zakat nasional yang diperoleh adalah paling rendah
yaitu “nol”. Sedangkan nilai 1.00 berarti nilai indeks paling tinggi, yaitu
“sempurna’

Tahap ketiga, mengalikan indeks yang diperoleh pada setiap
variabel dengan bobot masing-masing untuk memperoleh indeks pada
indikator. Dua indikator yaitu regulasi dan anggaran pemerintah tidak
diturunkan ke variabel yang lebih detail sehingga tidak memerlukan
penghitungan khusus pada tahap ini. Sedangkan tiga indikator lain, yang

diturunkan ke dalam beberapa variabel, memiliki penghitungan khusus

yaitu:
W = 0.30X; + 0,706

dimana,
IZN  :Indeks Zakat Nasional
X : Dimensi makro
X2 : Dimensi mikro

X1 = 0.40X11 + 0.20X12 + 0.40X13
dimana,
X . Indeks Dimensi Makro
X11  :Indeks Indikator Regulasi

Xi2  :Indeks Indikator Dukungan APBN/APBD
X1z :Indeks Indikator Database lembaga zakat



X1z =0.30X131 + 0.40X132 + 0.30X133

dimana,

Xi3 - Indeks Indikator Database Lembaga Zakat

PSEL - Indeks Variabel Jumlah Lembaga Zakat Resmi

X3z - Indeks Variabel Rasio Muzaki Individu Terhadap Jumlah Rumah Tangga

Muslim
X133 - Indeks Variabel Rasio Muzaki Badan Terhadap Jumlah Badan Usaha

Koy = 0,300 + A0 + 03000
dimana,
X1z Indeks Indikator Database Lembaga Zakat
Xim Inceks Variabel Jumlah Lembaga Zakat Resmi
X Inceks Varabel Raso Mugaki Indridy Terhadap Jumlah Rumah Tangga
BAuslim
Xim C Inceks Vanabel Rasio Mugzaki Badan Terhadap Jumlah Badan Usaha

o =040y + 060
dimana,
Xz Inceis Dimensi Mikno
Xp o Indels Indikator Kelembagaan
¥z 7 inceiss Indikasor Dampalk zakad

oo =030 + 0.0 + 0,300 0 + 02000,
dimana,
X 7 Ingels Indikador Eelembagaan
Xzn : Inceks Variabel Pengumipuilan
Xziz 7 Indelcs Yanabel Pengelolaan
¥rn  : indels Vanabel Penyakuran
Xna  : Indeks Variabel Pelaporan

Mo = 050800 + 05002
dimana,
¥zn : Indeks Variabel Pengumipulan
¥z o Indeks Perbumbuhan Pengumpudan
Xpnz - Indels Besaran Pengumpulan

K = 0408z + 0, 15Xp0m0 + 0, 15%m0 + 0158w + 0.15K0m
dimana,
Hnp  ; indeks Vanabed Penyaluran
¥rnm  : indels Besaran Penyaluran
Hawe Indeks ACR
¥nm - Indeis Frogram Sosal
Xpim Inglels Program Ekcnomi
Xpe C Indeks Alokasi Program Dakwah

e = 0,500 + 0,000z + 0,30
dimana,
Xz o Inceics Indkeator Dampak Zakead
¥ Incleics Vamabel Kesejahteraan CIBEST {material dan spintual)
¥ : Incelcs Vanabel Pendidican dan Eesehatan (Moddikasi 18]
¥ Inceics Vanabel Kemandinan
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3. Kaji Dampak Zakat
Analisis Kaji Dampak Zakat menggunakan dua pendekatan
yaitu Indikator Kemiskinan dan Indeks Kesejahteraan BAZNAS.

Kedua alat analisis tersebut akan diukur dengan menggunakan

empat standar, yaitu garis kemiskinan makanan, had kifayah,

nishob beras dan nishob emas. Penjelasan dari masing-masing
standar tersebut adalah sebagai berikut.

(i) Garis kemiskinan makanan, standar yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu standar yang ditetapkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS).

(i) Had kifayah, standar yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada hasil penelitian yang dikeluarkan oleh Puskas
BAZNAS

(iii) Nishob emas, yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berkaitan dengan zakat mal yaitu zakat yang dikenakan atas
segala jenis harta, yang secara zat maupun substansi
perolehannya, tidak bertentangan dengan ketentuan agama.
Sebagai contoh, zakat mal terdiri atas uang, emas, surat
berharga, penghasilan profesi, dan lain-lain, sebagaimana
yang terdapat dalam UU No 23/2011 tentang Pengelolaan
Zakat, Peraturan Menteri Agama No 52 Tahun 2014 yang telah
diubah dua kali dengan perubahan kedua adalah Peraturan
Menteri Agama No 31/2019, dan pendapat Syaikh Dr. Yusuf
Al-Qardhawi serta para ulama lainnya.

Ketentuan penghitungan zakat profesi/penghasilan yang digunakan

di Indonesia sesuai dengan Pasal 1 Peraturan Menteri Agama (PMA)
No. 31 tahun 2019, yang menyebutkan bahwa nishob zakat profesi
dianalogikan pada zakat emas-perak dan perdagangan, yaitu sebesar 85
gram emas dan kadar zakat ditetapkan sebesar 2,5 persen. Sehingga,
bagi yang telah mencapai penghasilan setara nishob emas tersebut,

sudah tidak digolongkan sebagai mustahik.
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a. Indikator Kemiskinan

Terdapat lima indikator kemiskinan yang digunakan, Yyaitu

Headcount Index (H), Income Gap Ratio (0, Poverty Gap (P1), Sen

Index (P2), Indeks FGT (P3). Dasar penghitungan indeks

kemiskinan umum tersebut dilakukan per keluarga. Penjelasan dari

masing-masing indikator tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Headcount Index (H). Indeks ini digunakan untuk mengukur
banyaknya jumlah penduduk miskin di suatu wilayah. Nilai
headcount index berada di antara 0 dan 1. Semakin mendekati
1 berarti jumlah orang miskin semakin banyak dan semakin
mendekati 0 maka semakin sedikit jumlah orang miskin. Ketika
nilai H setelah program zakat lebih kecil dari nilai H sebelum
program zakat maka dapat dikatakan program penyaluran zakat
telah berjalan dengan baik.

(i) Income Gap Ratio. Indikator ini digunakan untuk mengukur
tingkat kesenjangan pendapatan. Semakin mendekati angka 0
berarti nilai kesenjangan pendapatan semakin kecil dan kondisi
kelompok miskin semakin baik. Ketika nilai | setelah program
zakat lebih kecil dari nilai | sebelum program zakat maka dapat
dikatakan program penyaluran zakat telah berjalan dengan baik.

(iii) Poverty Gap (P1)

Indikator ini menunjukkan tingkat kedalaman kemiskinan dan
diukur dengan nilai Rupiah. Semakin kecil dan semakin
mendekati angka O rupiah maka kedalaman kemiskinan
semakin kecil. Ketika nilai P1 setelah program zakat lebih kecil
dari nilai P1 sebelum program zakat maka dapat dikatakan
program penyaluran zakat telah berjalan dengan baik.

(iv) Sen index (P2). Indikator ini menunjukkan tingkat keparahan
kemiskinan dengan rentang nilai antara 0 dan 1. Semakin
mendekati angka O maka tingkat keparahan kemiskinan

semakin berkurang. Ketika nilai P2 setelah program zakat lebih
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kecil dari nilai P2 sebelum program zakat maka dapat dikatakan
program penyaluran zakat telah berjalan dengan baik.

(V) Indeks FGT (P3). Indikator ini menunjukkan tingkat keparahan
kemiskinan dengan rentang nilai antara 0 dan 1. Semakin
mendekati angka O semakin berkurang tingkat keparahan
kemiskinan. Ketika nilai P3 setelah program zakat lebih kecil
dari nilai P3 sebelum program zakat maka dapat dikatakan
program penyaluran zakat telah berjalan dengan baik.

Selain menghitung indikator kemiskinan umum, penelitian ini juga
mengukur time taken to exit poverty atau rata-rata lamanya waktu yang
dibutuhkan oleh kelompok miskin untuk keluar dari kemiskinan.
Penyaluran bantuan zakat dapat dikatakan baik apabila waktu yang
dibutuhkan untuk keluar dari kemiskinan menurun setelah bantuan
diberikan. Berdasarkan Murdoch (1998) dan World Bank (2005) waktu
yang dibutuhkan untuk keluar dari kemiskinan dihitung per individu.
Dalam penelitian ini, penghitungan time taken to exit poverty
berdasarkan Murdoch (1998) adalah sebagai berikut:

J B Inizh — Inlyid
Di mana:
z : garis kemiskinan
y . pendapatan
g . pertumbuhan pendapatan

Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB)

Indeks Kesejahteraan BAZNAS (IKB) adalah bagian dari
penghitungan Indeks Zakat Nasional (1ZN) 2.0. Sama halnya seperti
IZN yang disusun dari beberapa indeks, IKB juga disusun oleh tiga
indeks yaitu Indeks Kesejahteraan CIBEST/Model CIBEST, Modifikasi
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Indeks Kemandirian. Jika
angka IKB semakin mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa

dampak dari zakat yang disalurkan semakin baik.



43

Tabel 9
Kategori Penilaian Indexs Kesejahteraan BAZNAS

Rentang Nilai Keterangan
0,00-0,20 Tidak Baik
0,21-0,40 Kurang Baik
0,41-0,60 Cukup Baik
0,61-0,80 Baik
0,81-1,00 Sangat Baik

(1) Indeks Kesejahteraan CIBEST/Model CIBEST
Latar belakang hadirnya Model CIBEST (Beik dan Arsyianti, 2015) ini
karena pemikiran bahwa diperlukan sebuah alat ukur kemiskinan yang
dapat dipandang dari sudut pandang ekonomi syariah. Hal ini disebabkan
karena alat ukur kemiskinan yang umum digunakan hanya mengukur dari
sisi kemiskinan material. Padahal, dari sudut pandang syariah, ada
kemiskinan yang lebih vital dan perlu diprioritaskan penanggulangannya
yaitu kemiskinan spiritual. Berangkat dari pemikiran tersebut, dibuatlah
sebuah model yang dapat mengukur kemiskinan tidak hanya dari sudut
pandang material tetapi juga spiritual yang Kkini dikenal dengan Model
CIBEST.
e Penentuan Kuadran CIBEST

Model CIBEST tersusun dari 4 indeks yaitu indeks kesejahteraan, indeks
kemiskinan material, indeks kemiskinan spiritual dan indeks kemiskinan
absolut. Pengukuran dilakukan dengan unit analisis rumah tangga dan
membaginya menjadi 6 subkelompok, yaitu kepala kelurga (KK), orang
dewasa bekerja, orang dewasa tidak bekerja (>18 tahun), remaja (14-18 tahun),
anak-anak (7-13 tahun) dan anak-anak (hingga usia 6 tahun). Untuk
mengetahui tingkat kemiskinan rumah tangga, CIBEST membagi keluarga

menjadi empat kategori.
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KUADRAN - »

[XEMISKINAN MATERIAL)

GARTS KEMISIONAN SPRITUM

GARTS R EASXINAN MATERAL

Keluarga yang ada di kuadran | dikategorikan sebagai keluarga sejahtera. Hal
ini berarti bahwa keluarga tersebut sudah dapat memenuhi kebutuhan material dan
spiritual. Keluarga yang ada di kuadran Il dikategorikan sebagai keluarga miskin
material. Pada kuadran ini, keluarga tersebut telah dapat memenuhi kebutuhan
spiritualnya dengan baik. Hanya saja mereka masih belum dapat memenuhi kebutuhan
materialnya dengan baik. Keluarga yang ada di kuadran 1l dikategorikan sebagai
keluarga miskin spiritual. Keluarga ini telah memenuhi kebutuhan materialnya dengan
baik namun dari sisi kebutuhan spiritual belum terpenuhi. Keluarga yang ada di
kuadran IV dikategorikan sebagai keluarga miskin absolut. Artinya, keluarga yang ada
di kuadran ini berada di titik kemiskinan terendah karena mereka tidak dapat
memenuhi kebutuhan spiritual maupun materialnya.

Penentuan kuadran sebuah keluarga dilakukan dengan menghitung aspek
kemiskinan material dan spiritual terlebih dahulu. Aspek kemiskinan material atau
Material Value (MV) diukur dengan 3 pendekatan yaitu survei periodik tentang
kebutuhan dasar material, standar garis kemiskinan menurut BPS, dan batas minimal
harta kena zakat (nishob ). Pada aspek spiritual, Model CIBEST mengukur setiap
keluarga berdasarkan 5 variabel yaitu salat, puasa, zakat dan infak, lingkungan
keluarga dan kebijakan pemerintah. Skala likert dari 1-5 digunakan untuk mengukur
kelima variabel pada kebutuhan spiritual.
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Tabel 10
Skor Indikator Kebutuhan Spiritual
} Skala Likert
Variabel 3 5 3 7 5
helaksanakan
Melaksanakan | shalat wajib
Melarang henolak Melaksanakan shalat rutin rutin
Shalat orang lain konsep shalat wajib wajib tapi berjamaah
shalat shalat ticlak rutin tidak salaly dan
berjamaah melakukan
shalat sunnah
, Skala Likert
Variabel 1 3 ] r 3
Melarang Menolak Melaksanakan | Melaksanakan Mprijl:::a;:ﬁﬁn
Puasa orang lain konsep puasa wajib puasa wajib penuh d ;n
berpuasa pLasa tidak penuh secara penuh puasa sunah
hembayar
helarang Tidak pernah Membayar
Zakatfinfak | . O7n0 lain Mf”féai berinfak walau | zakat fitrah ‘ﬂt"‘t :'1“‘“‘-
axalfiniak | perzakat dan | i:faka sekali dalam dan zakat Za ‘::;ana”‘"*
infak setahun harta {mal) infakfsedekah
hMembangun
Mengangaap suasana
. Melarang | \1onolak | ibadah sebagai | Mendukung | . larga yang
Lingkungan anggota lak ibadi ibadah
Keluarga keluarga pelaksanaan [ urusan pribadi anggota _mendukung
badah ibadah anggota keluarga ibadah secara
keluarga bersama -
sama
Melarang Menalak Menganggap Menciptakan
Kebijakan ibadah pelaksanaan | ibadah sebagai Mendukung | lingkungan
Pemerintah | untuk setiap ibadah urusan pribadi ibadah yang kondusif
keluarga masyarakat untuk ibadah

Nilai dari pemenuhan kebutuhan spiritual setiap anggota keluarga dihitung

dengan menggunakan rumus seperti di bawah ini:

_ Vpi+ Vfi+Vsi+Vhi+Vgi

Hi z
O mana
Hi : Skor aktual anggota rumah tangga ke-i
Wpi O Skor sholat anggota rumah tangga ke-
Wi : Skor puasa anggaota rumah tangga ke-
Wi : Skor zakat dan infak anggota rumah tangga ke-
Whi O Skor lingkungan keluarga menurut anggota keluarga ke-
Wi Skor kebgakan pemernntah menurut anggota keluarga ke-

Setelah nilai Hi didapatkan, maka perlu dilakukan penghitungan skor seluruh
angota keluarga untuk mendapatkan nilai spiritual rumah tangga. Rumus dari

penghitungan nilai spiritual rumah tangga seperti di bawah ini:
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= E H1+HI+ -+ Hn
at MH
Di mana
5H : skor konde spintual anggota kelearga ke-h
MH  : jumlah anggota keluarga

Ketika angka MV dan SV telah diukur, maka penentuan dari posisi tiap
keluarga di kuadran CIBEST diukur dari kombinasi nilai aktual MV dan SV.
Penjelasan terkait kombinasi MV dan SV dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 11
Kombinasi Nilai Aktual MV dan SV dirumah tangga
Skor Aktual =Milai MV =Nilai MV
=Milai 5V K.aya spiritual, miskin material Kaya material dan kaya spiritual
{kuadran Il {kuadran )
ZNilai 5V Miskin material dan miskin Kaya material, miskin spiritual
spiritual (kuadran V) {kuadran Il

Sumber; Beik dan Arsyianti (2015)
* Perhitungan Indeks Model CIBEST
Setelah kuadran dari posisi masing-masing keluarga ditentukan, maka
selanjutnya adalah menghitung indeks CIBEST. Indeks CIBEST terdiri Indeks
Kemiskinan Material, Kemiskinan Spiritual, Kemiskian Absolut dan Kesejahteraan.

Tabel 12
Perhitungan CIBEST

Indeks CIBEST Rusmius Keterangan
Pm : indeks kemiskinan matenal; 0 <Pm <1
Kemigkinan material | pm = E WMp : jumilah keluarga yang miskin secara

N | matenal namun kaya secara spiritual
W - jumlah populas total keluarga yang diamati
Ps : indeks kemiskinan spintual; 0 £Ps <1
_ 5w | Sp:jumilah keluarga yang miskin secara spiritua

kemiskinan spiritual Fo= )
N | mamun kaya secara matenal
W - jumlah populasi total keluarga yang diamati
Pa : indeks kermiskman absolut; 0 <Pa <1
|4 - r L r T .
vennckinan absolut ra = AR | Ap : jumnlah keluarga yang miskin secara matera
N | dan spirtua
W : jumlah populass total keluarga yang diamati
W . indeks kesejahteraan; 0 <w <1
W Jumlah keluarga sejahtera (kaya secara
Kesepahteraan w=— || 9 =€} W

I | material dan spirtual)
M - jumlah populss romah tangga yang diamat




(i)
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Modifikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Modifikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk
mengukur kesejahteraan mustahik rumah tangga (Nurzaman, 2011).
Indikator ini mengukur indeks kesehatan dan pendidikan. Rumus
penghitungannya yaitu sebagai berikut:

IPM: (0,5 x indeks pendidikan) + (0,5 x indeks kesehatan)
Indeks Kemandirian

Pengukuran indeks kemandirian mustahik rumah tangga dilakukan
dengan melihat apakah mustahik rumah tangga memiliki pekerjaan tetap,
usaha/bisnis dan tabungan. Skala likert digunakan untuk mengukur kondisi
kemandirian dari para mustahik rumah tangga.

Tabel 13
Skala Likert Indexs Kemandirian

1 2 3 4 5
Tidak Memiliki Hanya Memiliki Memiliki
memiliki pekerjaan memilki salah satu pekerjaan
pekerjaan tidak tetap salah satu pekerjaan tetap,
dan (serabutan) dari tetap atau usaha/bisnis,
usaha/bisnis pekerjaan usaha/bisnis | dan tabungan
tetap atau dan memiliki
usaha/bisnis tabungan

Sumber: Puskas BAZNAS

Penentuan komponen-komponen yang membentuk 1ZN, tim peneliti
Puskas BAZNAS juga menetapkan sebuah pedoman yang menjadi
konsep dasar dalam keseluruhan proses penyusunan indeks yang dibuat.
Pedoman tersebut disingkat dengan istilah SMART, yaitu komponen
indeks yang memenuhi kriteria Spesific (spesifik), Measurable (terukur),
Aplicable (dapat dilaksanakan), Reliable (dapat dipercaya), dan Timely
(tepat waktu). Dari proses kajian yang telah dilakukan oleh tim peneliti
Pusat kajian strategis BAZNAS, didapatkan komponen-komponen
pembentuk IZN yang dibagi menjadi dimensi makro dan dimensi mikro.
Kedua dimensi tersebut kemudian dipilah-pilah lagi ke dalam komponen
yang lebih detail, komponen tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. Setiap

komponen juga memiliki bobot kontribusi yang telah ditentukan melalui
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mekanisme Focus Group Discussion (FGD) atau diskusi kelompok
terpumpun dan kriteria expert judgment (penilaian ahli). Secara umum,
keseluruhan komponen IZN dapat digambarkan dalam Gambar 4

Tim Puskas BAZNAS tahun 2016 membuat alat ukur zakat bernama
IZN. 1ZN merupakan indeks komposit yang dibangun dengan tujuan
untuk mengukur perkembangan kondisi perzakatan nasional Indonesia.
Selain itu, 1ZN dibangun dengan tujuan untuk mengevaluasi
perkembangan zakat secara agregat (nasional dan provinsi). Pengukuran
IZN dapat menunjukkan tahap pembangunan lembaga, baik secara
internal dan eksternal, partisipasi masyarakat, dukungan pemerintah.
Lebih dari itu, 1ZN diharapkan mampu memberikan gambaran dampak
kesejahteraan zakat kepada mustahik secara agregat.

IZN diharapkan mampu menggambarkan keberhasilan pencapaian
pembangunan zakat sehingga dapat dijadikan standar bagi regulator,
lembaga zakat, dan masyarakat dalam mengevaluasi perkembangan
zakat secara nasional. 1ZN telah mengalami perubahan sesuai dengan
dinamika perubahan pengelolaan zakat agar lebih relevan untuk
dijadikan rujukan, yakni perubahan 1ZN 2016 menjadi 1ZN 2020%°.

Komponen IZN terdapat dua dimensi, yaitu dimensi makro dan
dimensi mikro. Dimensi makro menggambarkan peran dan kontribusi
pemerintah secara agregat dalam pembangunan institusi zakat di daerah
yang bersangkutan. Dimensi makro mempunyai tiga komponen
pembentuk, yaitu regulasi, dukungan pemerintah dan basis data lembaga
zakat. Indikator basis data lembaga zakat ditutunkan lagi menjadi tiga
variabel, yaitu jumlah lembaga zakat resmi, muzaki individu dan muzaki

badan usaha.

%9 puskasbaznas Indek Zakat Nasional 2.0, Indeks Zakat Nasional, Pusat Kajian Strategis BAZNAS,

2020

<https://www.researchgate.net/profile/Yulingga_Hanief/publication/330752923_Cara_Cepat_Kuasai_
Massage_Kebugaran_Berbasis_Aplikasi_Android/links/5¢529bca458515a4c74c5373/Cara-Cepat-
Kuasai-Massage-Kebugaran-Berbasis-Aplikasi-Android.pdf>.
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Dimensi mikro menggambarkan manajemen lembaga zakat dan
penerima manfaat zakat. Terdapat dua indikator dalam dimensi mikro,
yaitu performa lembaga zakat dan dampak zakat terhadap mustahik.
Indikator performa lembaga zakat diturunkan ke dalam empat variabel
yaitu dari aspek penghimpunan dana, pengelolaan, penyaluran, dan
pelaporan. Sedangkan indikator dampak zakat merupakan gabungan lima
variabel untuk melihat dampak zakat dari sisi ekonomi, spiritual,
pendidikan,

kesehatan dan kemandirian. Komponen pembentuk 1ZN adalah
sebagai berikut.*

DIMENSI INDIKATOR VARIABEL

Dukungan anggaran
tangga nasional

Database |9m|?393 Rasio jumlah muzaki badan terhadapjumlah badan usaha
zakat resmi, nasional
muzakki, dan
Y mustahik Pengumpulan
w Pengelolaan

.
Kelemb:

Indeks Kesejahteraan CIBEST
Modifikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Dampak zakat -

Gambar 4. Komponen Pembentuk 1ZN
Sumber: Puskas BAZNAS

Komponen pembentuk IZN di atas, terdapat penyesuaian pada tahun
2020 dengan mengacu pada Surat Keputusan Kepala Kajian Strategis
BAZNAS Nomor: 07/PUSKAS-BAZNAS/I1/2020 tentang komponen
dan formula perhitungan 1ZN dengan beberapa poin penyesuaian sebagai
berikut:

40 pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas Baznas), Indeks Zakat Nasional
2.0 (Jakarta: PUSKAS BAZNAS, 2020).



Tabel 14
Komponen 1ZN 2016 dan Perubahan 1ZN 2020
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Dimensi

Bobot
Kontribusi

2016 | 2020

Indikator

Bobot
Kontribusi

2016 | 2020

Indikator

Bobot
Kontribusi

2016 | 2020

Makro

40% | 30%

Regulasi

30% | 40%

Regulasi

1.00 | 1.00

Dukungan
APBN/
APBD

40% | 20%

Dukungan
APBN/
APBD

1.00 | 1.00

Database
lembaga
zakat

30% | 40%

Jumlah
lembaga
zakat resmi,
muzaki dan
mustahik

0.33 | 0.30

Rasio
muzaki
individu
terhadap
jumlah
rumah
tangga
muslim

0.33 | 0.40

Rasio
muzaki
badan
terhadap
jumlah
badan usaha

0.33 | 0.30

Mikro

60% | 70%

Kelembaga
an

0.40 | 0.40

Penghimpuna
n dana

0.30 | 0.30

Pengelolaan

0.20 | 0.20

Penyaluran

0.30 | 0.30

Pelaporan

0.20 | 0.20

Dampak
Zakat

60% | 60%

Kesejahtera-
an Material
dan Spiritual
(Indeks
Kesejahtera-
an CIBEST)

0.40 | 0.50

Pendidikan
dan
Kesehatan
(Modifikasi
IPM)

0.40 | 0.20

Kemandirian

0.20 | 0.30

Sumber: Puskas BAZNAS



d. Fungsi Indeks Zakat

o1

1) Instrumen Pemetaan Potensi dalam Pengelolaan Zakat

2) Instrumen Pengendalian Pengelolaan Zakat

3) Instrumen Evaluasi Pengelolaan Zakat

4) Instrumen Pengawasan Pengelolaan Zakat

Tabel 15
Optimalisasi Pengelolaan Zakat

Optimalisasi
Pengelolaan
Zakat

Aspek No. Sasaran Instrumen Indeks Zakat

1. Peraturan daerah dan Indeks Zakat Nasional
dukungan kepala (1ZN)

Aspek daerah terkait zakat

Kelem-

bagaan 2. Implementasi sistem Indeks Transparansi
pelaporan pengelolaan | Organisasi Pengelola
zakat Zakat (ITRANS)

1. Penguatan gerakan Indeks Literasi Zakat
literasi zakat (ILZ)

2. Penetapan target Indikator Pemetaan
penghimpunan dana Potensi Zakat (IPPZ)

Aspek zakat nasional
Penghi ; -
mpunan 3. Penetapan jumlah Indikator Zakat Saham
dana kewajiban zakat per Perusahaan
lembar saham

4. Pengembangan Tl dan | Indeks Kesiapan
transformasi zakat Digital Organisasi
digital Pengelola Zakat

1. Ketepatan dan tepat Indeks Desa Zakat
sasaran penyaluran

Aspek zakat
Penyalu 2. Evaluasi dampak Indeks Pendayagunaan
ran zakat terhadap Zakat (IPZ) dan Indeks
mustahik Kesejahteraan
BAZNAS (IKB)

1. Efektivitas Rasio Keuangan
pengelolaan dana Organisasi Pengelola
zakat Zakat

Aspek 2. Penilaian akreditasi Indeks Kepatuhan
-Izatlal Lembaga Pengelola Syariah Organisasi
elola

Zakat

Pengelola Zakat
(IKSOPZ) dan Indeks
Kesehatan Organisasi
Pengelola Zakat
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Pengelolaan dan
pengawasan sistem

Indeks Implementasi
Zakat Core Principle

zakat yang efektif

4, Evaluasi pelaksanaan Indeks Koordinasi
fungsi koordinasi Organisasi Pengelola
yang dilakukan oleh Zakat

Lembaga Pengelola
Zakat

Sumber: Puskas BAZNAS
e. Center of Islamic Business and Economic Studies (CIBEST)

Center of Islamic Business and Economic Studies (CIBEST) adalah
model pusat studi bisnis dan ekonomi Islam yang merancang pengukuran
kinerja lembaga zakat dilihat dari tingkat kemiskinan daerah secara
holistik, artinya aspek material dan spiritual perlu dipertimbangkan agar
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. #* Indonesia masih
menghadapi kemiskinan hingga saat ini, sehingga diperlukan strategi
untuk mengurangi angka kemiskinan, salah satunya dengan zakat.

Konsep BKKBN menilai garis kamiskinan diukur berdasarkan
pemenuhan kebutuhan kalori setiap hari. Model CIBEST menggunakan
rumah tangga sebagai bahan analisis untuk mengetahui pemenuhan
kebutuhan material dan spiritual yang dibentuk dengan model kuadran

CIBEST yang terdiri dari empat kuadran, yaitu:

Kuadran Il Kuadran I

{+]
(Aliskin Material) {Sejahtera)
Grars Kemiskinan

Sparimaal

Kuadram I'V Euadran 111

{Aliskin Abcolat)

(Adiskin Spicitual)

-1 Faris Kermriskinan Material +3

Gambar 5. Garis Kemiskinan Spiritual

#1 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, “Measuring Zakat Impact on Poverty And Welfare
Using Cibest Model,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 1.2 (2016).
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Kuadran CIBEST membagi pemenuhan kebutuhan rumah tangga
dalam aspek spiritual dan material yang ditandai dengan tanda positif (+)
dan negatif (-). Tanda positif (+) mengartikan rumah tangga mampu
memenuhi pemenuhan kebutuhan dengan baik, sementara tanda negatif
(-) menunjukkan rumahtangga tersebut tidak mampu memenuhi
kebutuhan dengan baik.*?

Kuadran | adalah rumah tangga yang mampu memenuhi aspek
material dan spiritual disebut dalam kondisi sejahtera dan hidup di bawah

hayatan thayyiban seperti dalam QS. An Nahl ayat 97

vaﬁwf;ﬁ};ﬁjw‘ |55 ks U
QJ’\'WJ’KL"UW\“?J"W

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan. *® Kuadran 1l adalah rumah tangga yang baru
mampu memenuhi aspek spiritual, dan belum mampu memenuhi aspek
material tingkat minimal disebut dengan rumah tangga di bawah
kemiskinan material. Kondisi ini sesuai dengan QS Al Bagarah ayat 155-
156.44

“Dan Kami pasti akan menguji kalian dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang

apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi wa inna ilaihi

“2 |Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, Edisi Revisi
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 76.

3 Ali Mustaan, ‘Tafsir Surat An-Nahl Ayat 97: Tips Meraih Hidup Bahagia’, Tafsirquran.Id,
2020.
4 QS. Al Bagarah ayat 155-156
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raji’un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami
kembali untuk dihisab)”.

Ayat tersebut memberikan informasi bahwa sebagian orang akan
diuji dengan kekurangan kekayaan, buah, dan hanya kekurangan
materialnya saja, namun mereka mempunyai kondisi spiritual yang kuat
sehingga mereka bersabar dan menyerahkan diri kepada Allah Swt.
Rumah tangga kuadran 1l perlu diberikan program pengentasan
kemiskinan melalui peningkatan keterampilan (skill) dan kemampuan
rumah tangga, pemberian akses permodalan, dan pendampingan usaha.

Kuadran 11l adalah rumah tangga yang hanya mampu memenuhi
kebutuhan material saja, sedangkan kebutuhan spiritual tidak mampu
dipenuhi maka disebut rumah tangga dalam kemiskinan spiritual. Dalam
QS Al An’am ayat 44,%°

dijelaskan Allah Swt sudah memberikan peringatan, namun mereka
menginginkan kesenangan dunia dan mereka pasti akan menderita di
akhirat kelak. Sementara program yang perlu dikembangkan di kuadran
Il adalah mengajak untuk melaksanakan ajaran agama dengan lebih
baik.

Kuadran IV adalah rumah tangga yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan spiritual dan material. Rumah tangga ini disebut rumah tangga
absolut seperti dijelaskan pada QS Taha ayat 124.4 Keluarga ini
tergolong keluarga yang paling disayangkan, menderita dunia dan akhirat
sehingga perlu diberikan perbaikan sisi ruhiyah dan mentalnya terlebih
dahulu baru kemudian sisi ekonominya agar keluar dari golongan

masyarakat terlemah.

45 3533 2a150a0 14550 Las 155 58 13) L5a o0 U5 Qanl agdle 1558 44 15580 1a 1503 La]
O gdii ;ia 1313
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun
membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka
ketika itu mereka terdiam berputus asa”. )

4 ae Al 230850305 Kita Alima A1 (48 5 R 02 Gl (2
“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta".
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Berdasarkan konsepsi dan tipologi rumah tangga tersebut, CIBEST
diformulasikan untuk menghitung indeks kesejahteraan, indeks
kemiskinan materi, indeks kemiskinan spiritual, dan indeks kemiskinan
absolut. #’ Lebih lanjut Beik dan Arsyianti menjelaskan, kebutuhan
material didasarkan pada tiga pendekatan, yaitu survei kebutuhan pokok
secara berkala, standar garis kemiskinan menurut BPS, dan zakat profesi.
Sedangkan kebutuhan spiritual didasarkan pada variabel ibadah,
lingkungan rumah tangga, dan kebijakan pemerintah. Kelompok ibadah
terdiri dari shalat, puasa, dan berbagi (zakat dan infak). Sedangkan
kuadran CIBEST disususn berdasarkan empat kemungkinan keadaan

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

f. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks pembangunan hidup diperkenalkan oleh United Nation
Development (UNDP) pada tahun 1990 yang bertujuan untuk mengukur
upaya pembangunan manusia di suatu negara. ® Pengukuran IPM
dibentuk pada tiga dimensi, yaitu umur panjang dan sehat, pengetahuan,
serta kehidupan yang layak.* Nurzaman memodifikasi model IPM untuk
mengukur dampak pengelolaan terhadap kesejahteraan rumah tangga
mustahik.® Nilai IPM diperoleh dari indeks komposit yang dihitung
sebagai rata-rata sederhana dari:

1) Umur indeks harapan yang diukur dengan angka harapan hidup,
2) Indeks pendidikan yang diukur dengan angka melek huruf, dan rata-
rata lama sekolah. Hal ini sesuai dengan Qs. Al Mujadalah ayat 11, >

47 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, “Construction of Cibest Model as Measurement
of Poverty and Welfare Indices From Islamic,” Al-Igtishad, V1.1 (2015), 87-104.

“8 Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2014).

49 Sarah Syukri dan Eddy Gunawan, “Analisis Pengaruh Zakat Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Mustahik (Studi Kasus: Baitul Mal Kota Banda Aceh),” Jurnal limiah Mahasiswa
Ekonomi Islam, 1.2 (2020), him. 86.

50 Mohammad Soleh Nurzaman, ‘Evaluating the Impact of Productive Based Zakat in The
Perspective of Human Development Index: A Comparative Analysis’, Kyoto Bulletin of Islamic Area
Studies, 2016, 42-62. ) o

5 sk wﬂ\d\@}\}#b\})u\dﬁ 135280 AT i | A8 laall 31 AZE 2T (8 1) 1 5ile Gl G
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manusia yang berkualitas ditandai dengan beriman dan berilmu

pengetahuan maka akan mendapat derajat yang lebih tinggi.

3) Indeks pendapatan yang diukur dengan rata-rata dari konsumsi riil
yang disesuaikan atau pendapatan riil per kapita yang disesuaikan
dengan daya beli setiap keluarga.>?

Dalam konteks pembangunan daerah, IPM ditetapkan sebagai salah
satu ukuran utama yang dicantumkan dalam pola dasar pembangunan
daerah yang akan datang sehingga dengan IPM dapat dianalisis situasi
pembangunan manusia yang mengkaji kemajuan dan pencapaian suatu
wilayah. Pembangunan manusia memerlukan proses yang cukup matang
sehingga membutuhkan waktu yang tidak singkat. Oleh sebab itu, perlu
ada kesinambungan dan pantauan yang lebih terarah dalam pelaksanaan
program-program pembangunan manusia.>

g. Indonesia Magnificence of Zakat (IMZ)

Pengukuran kinerja Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) terkini di
Indonesia adalah metode pengukuran kinerja oleh IMZ. IMZ atau
Indonesia Magnificence of Zakat adalah lembaga konsultasi
pemberdayaan dan manajemen organisasi nirlaba yang bergerak dalam
bidang pelatihan, konsultasi dan pendampingan, serta riset dan advokasi
zakat. Metode pengukuran kinerja ini disebut dengan kinerja prima
pengelola zakat.

Awal mulanya pada tahun 2010, PEBS-FEUI bekerja sama dengan
IMZ melakukan pengukuran kinerja OPZ dan mempublikasikan hasilnya
dalam 1ZDR 2010 (Indonesia Zakat & Development Report). Kemudian

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”.
52 Mohamad Soleh Nurzaman, “Zakat and Human Development : An Empirical Analysis on

Poverty Alleviation in Jakarta , Indonesia 1,” 8th International Conference on Islamic Economics and
Finance Zakat, 2010, him. 10.

%3 BPS Kabupaten Humbang Hasundutan, Indeks Pembangunan Manusia (Medan: CV. Sinarta,
2018), him. 12-16
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pada tahun 2011, IMZ menerbitkan buku IZDR 2011 dengan menambah
kriteria Kinerja manajemen yang menilai tiga aspek penting, yaitu
penghimpunan, pendayagunaan, dan manajemen. Penilaian Kkinerja
dengan pendekatan IMZ dapat menilai kinerja OPZ secara komprehensif.
Penjabaran penilaian ke dalam lima komponen yang lebih spesifik
merupakan kelebihan bagi metode ini jika dibandingkan dengan metode
pengukuran kinerja lainnya.

Metode pengukuran kinerja OPZ oleh IMZ dengan mengunakan
lima komponen pengukuran yang digunakan pada tahun 2011, yaitu
kinerja kepatuhan syariah, legalitas, dan kelembagaan, kinerja
manajemen, Kinerja keuangan, kinerja program pendayagunaan, dan
kinerja legitimasi sosial (Yuanta, 2016).

h. Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ)

IPPZ merupakan al